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ABSTRAK 
 
PENGARUH MULTIMEDIA MACROMEDIA FLASH MX  
“SISTEM AC MOBIL” 
TERHADAP MINAT BELAJAR SISWA KELAS XII  
PADA KOMPETENSI SISTEM AC  
DI SMK MUHAMMADIYAH PRAMBANAN 
 
Oleh : 
YOGO ARI WICAKSONO 
NIM. 09504242004 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui minat belajar siswa, 
dan mengetahui pengaruh penggunaan multimedia Macromedia Flash MX 
“Sistem AC Mobil” pada mata pelajaran sistem AC mobil terhadap minat belajar 
siswa kelas XII di SMK Muhammadiyah Prambanan Yogyakarta. 
Desain penelitian ini adalah Quasi Experimental. Populasi penelitian ini 
adalah siswa kelas XII Jurusan Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah 
Prambanan tahun  ajaran 2011/2012 sebanyak 4 kelas (132 siswa). Dari populasi 
di atas diambil dua kelas sebagai sampel penelitian, satu kelas untuk eksperimen 
satu kelas lagi untuk kontrol, sehingga sampel penelitian menjadi 68 orang, yang 
diambil secara purposive sampling. Instrumen untuk pengambilan data 
menggunakan angket. Untuk mengetahui validitas isi instrumen dengan 
mengkonsultasikan kepada para ahli (expert judgement) dan validasi konstruksi 
menggunakan rumus Product Moment dari Pearson. Reliabilitas instrumen diuji 
dengan menggunakan rumus Alpha Chronbach, dengan koefisien reliabilitas 
angket sebesar 0,9. Hal ini berarti reliabilitas instrumen sangat kuat. Prasyarat 
Normalitas data menggunakan analisis Kolmogorov Smirnov dan Homogenitas 
dihitung menggunakan uji F. Hasil dari kedua pengujian prasyarat analisis 
tersebut menujukkan bahwa data penelitian normal dan homogen. Teknik analisis 
data yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah statistik inferensial 
parametris yaitu Independent Sample T-Test dengan bantuan komputer program 
SPSS 18.0.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Minat belajar siswa yang diajar 
dengan menggunakan media Macromedia Flash MX lebih tinggi daripada minat 
belajar siswa yang diajar dengan ceramah. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil uji-t 
pada data minat belajar setelah perlakuan, diajar dengan media Macromedia Flash 
MX (kelas eksperimen) dan diajar dengan ceramah (kelas kontrol) yang diperoleh 
thitung sebesar 2,160 dan ttabel sebesar 1,668; dengan skor rata-rata untuk kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol (136,82>128,88). Dengan  
demikian media pembelajaran Macromedia Flash MX dapat mempengaruhi minat 
belajar siswa. 
 
Kata Kunci : Media Pembelajaran, Macromedia Flash, Minat Belajar.  
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1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A.  Latar Belakang Masalah 
Teknologi dan informasi di jaman sekarang, maju sangat begitu pesat. 
Perkembangan dan perubahan peradaban manusia akan terus berlangsung. 
Tuntutan layanan profesional diberbagai sektor kehidupan kian mendalam dan 
kualitas sumber daya manusia yang  memenuhi harapan masyarakat kian 
diperlukan. Gambaran masyarakat masa depan dapat dilukiskan dengan ciri-
ciri diantaranya ; kecenderungan globalisasi, perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang semakin cepat, perkembangan arus informasi yang semakin 
padat dan tuntutan layanan profesional diberbagai sektor kehidupan. 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia perlu disiapkan sejak dini guna 
menghadapi tuntutan perubahan zaman. 
Persoalan yang kini dihadapi oleh banyak negara termasuk Indonesia 
adalah bagaimana meningkatkan kualitas pendidikan, yang umumnya dikaitkan 
dengan tinggi rendahnya prestasi yang ditunjukkan dengan kemampuan siswa 
mendapatkan nilai dalam tes dan kemampuan lulusan mendapatkan pekerjaan. 
Kualitas pendidikan ini dianggap penting karena sangat menentukan gerak laju 
pembangunan. Oleh karenanya hampir semua negara didunia menghadapi 
tantangan untuk melaksanakan pembaharuan pendidikan sebagai upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan (Zamroni, 2002: 19). 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia akan terwujud jika 
menempatkan pendidikan sebagai sarana pemacu dan alat bantu pendidikan 
akan mempunyai arti serta tujuan dalam peningkatan sumber daya apabila 
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pendidikan tersebut memiliki sistem yang relevan dengan pembangunan dan 
kualitas yang baik dalam proses maupun hasilnya. 
Menurut Marpaung (2001: 3) faktor-faktor yang menyebabkan kualitas 
pendidikan kita rendah antara lain : (1) Pandangan yang keliru terhadap peran 
guru; pada umumnya guru banyak mendominasi jalanya proses pembelajaran 
di sekolah, (2) Kurangnya pengakuan dan penghargaan terhadap perbedaan 
individu siswa, (3) Pembelajaran yang kurang dapat menumbuhkan kesadaran 
akan makna belajar, sebab siswa dipaksa untuk mempelajari materi yang 
diajarkan oleh guru dengan menerapkan berbagai hukuman dan sebagainya 
sehingga perlu mengenali situasi lingkungan siswa dan menggunakanya 
sebagai dasar berkomunikasi dengan siswa, mengetahui sifat psikologis siswa, 
dan memanfaatkanya dalam situasi belajar untuk membuat siswa senang dalam 
lingkungan belajarnya. 
Dalam meningkatkan mutu pendidikan perlu ditunjang adanya 
pembaharuan dibidang pendidikan. Kemajuan di dalam bidang pengetahuan dan 
teknologi dapat memberikan pengaruh besar pada bidang pendidikan. 
Pembaharuan di dalam bidang pendidikan membawa pengaruh sikap, perilaku 
nilai-nilai pada individu dan masyarakat. Untuk mencapai kemajuan dalam dunia 
pendidikan diperlukan  strategi yang tepat dengan memperhatikan komponen-
komponen yang mendukung seperti materi, metode, sarana dan prasarana, serta 
evaluasi. Seorang guru harus dapat meningkatkan suatu kegiatan belajar mengajar 
menuju tercapainya hasil belajar yang optimal. Salah satu komponen yang 
mendukung dalam pembelajaran adalah tentang pemilihan metode mengajar yang 
tepat. Pemilihan metode yang tepat dalam hal ini tidak hanya terkini dan inovatif. 
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Oleh karena itu seorang guru harus menggunakan metode yang tepat sehingga 
dapat mendukung proses pembelajaran. 
Disamping itu perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat, salah 
satunya dipengaruhi oleh perkembangan komputer yang semakin pesat pula. 
Sehingga dapat dikatakan, dalam perkembangannya kedua teknologi ini saling 
berkaitan erat dan akan senantiasa berjalan beriringan. Salah satu aplikasi dari 
kedua teknologi ini yang sekarang sedang dikembangkan dalam dunia pendidikan 
adalah pembuatan media pembelajaran atau media pendidikan. 
Belajar pada manusia dirumuskan sebagai suatu aktivitas mental atau psikis 
yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai 
sikap (W.S. Winkel : 1991). Proses belajar mengajar atau sering disebut 
pembelajaran pada dasarnya merupakan proses komunikasi antara guru dan siswa. 
Sedangkan pembelajaran dalam konsep pembelajaran aktif merupakan suatu 
proses membimbing siswa dengan mengatur dan mengorganisasi lingkungan 
sehingga dapat mendorong dan menumbuhkan siswa melakukan kegiatan belajar. 
Pengajar tersebut berperan sebagai pembimbing, pemimpin, fasilitator dan 
dinamisator. Sebagai fasilitator guru harus dapat menciptakan kondisi lingkungan 
menjadi sumber belajar. 
SMK Muhammadiyah Prambanan merupakan salah satu sekolah 
swasta favorit yang menganut kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan). KTSP adalah kurikulum operasional yang disusun oleh dan 
dilaksanakan di masing-masing satuan pendidikan. KTSP terdiri dari tujuan  
pendidikan tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulum tingkat 
satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan silabus. Setiap kompetensi yang 
diajarkan mengacu pada silabus yang telah ditetapkan. Dalam 
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penyelenggaraan pembelajarannya siswa dituntut untuk menguasai setiap 
kompetensi yang diajarkan oleh guru secara tuntas. 
Salah satu kompetensi pelajaran yang diberikan oleh SMK 
Muhammadiyah Prambanan kepada siswanya khususnya siswa Program 
Keahlian Teknik Kendaraan Ringan adalah pemeliharaan/servis sistem air 
conditioner dan komponennya. Kompetensi sistem Air Conditioner  (AC) mobil 
adalah pelajaran yang membutuhkan daya imajinasi dan logika. Menurut 
beberapa siswa SMK Muhammadiyah Prambanan, beranggapan bahwa 
kompetensi sistem Air Conditioners  merupakan pelajaran yang sulit, 
dikarenakan siswa dituntut untuk bisa menguasai rangkaian sistem AC. 
Kompetensi sistem AC tidak hanya mengandung unsur kognitif dan afektif saja 
tapi juga psikomotorik. Hal tersebut menuntut siswa untuk dapat mempraktikkan 
teori yang disampaikan secara kelompok tetapi juga kemampuan individual. Oleh 
sebab itu perlu diberikan contoh-contoh yang nyata tidak hanya sekedar teori saja. 
Contoh dalam bentuk nyata akan dapat membantu siswa dalam menumbuhkan 
imajinasi dan logika yang baik. 
Hasil observasi lapangan (kelas) pada tanggal 10 sampai 14 Februari 
2010 dan dilanjutkan selama Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) dari 
tanggal 31 Juni sampai 4 September 2010, kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan di kelas teori pada mata pelajaran produktif menunjukkan: aktivitas 
siswa dalam proses balajar-mengajar rendah dan bersifat pasif yaitu cenderung 
hanya sebagai penerima saja. Siswa kelihatan tidak semangat, ada yang 
mengantuk, bermain telepon genggam (hand phone), ramai membicarakan 
materi di luar pelajaran, kurang memperhatikan materi yang disampaikan 
guru. Siswa kurang termotivasi, kurang berani mengemukakan pendapatnya 
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bila diberi pertanyaan dari guru. Kemandirian siswa dalam usaha menguasai 
materi pun masih rendah, hal ini terlihat pada saat guru memberi soal tentang 
materi berikutnya yang belum disampaikan, hampir tidak ada yang bisa 
menjawab.  
Proses kegiatan belajar-mengajar sebagian masih sederhana, 
menggunakan media papan tulis, teks book, dan wallcart yang disertai dengan 
metode ceramah. Kalaupun menggunakan media yang berbasis komputer 
sebatas pada presentasi power point yang cenderung masih berupa teks dan 
gambar diam (tidak bergerak), tanpa adanya animasi atau gambar gerak 
maupun video pembelajaran.  
Pada hakekatnya kegiatan pembelajaran adalah suatu proses 
komunikasi. Proses yang harus diciptakan atau diwujudkan melalui kegiatan 
penyampaian atau tukar menukar pesan atau informasi oleh setiap pembelajar 
kepada peserta didik. Pesan atau informasi dapat berupa pengetahuan, 
keahlian, ide, pengalaman, dan sebagainya. 
Salah satu tuntutan profesionalisme guru juga dengan 
mengaktualisasikan dalam penggunaan metode belajar yang sesuai dengan 
kemajuan iptek dan perkembangan minat siswa. Adapun metode belajar secara 
klasik adalah dengan menggunakan papan dan kapur tulis. Tetapi dalam 
perkembangannya dibutuhkan media yang lebih efektif sebagai media 
pembelajaran. Sebuah konsep yang digagas oleh Dr. Vernom A. Magnesen 
yang menyatakan bahwa kita belajar 10% dari apa yang dibaca, 20% dari apa 
yang didengar, 30% dari apa yang dilihat, 50% dari apa yang dilihat dan 
didengar, 70% dari apa yang dikatakan dan 90% dari apa yang dilakukan. 
Dengan berpijak kepada konsep Vernom, bahwa pembelajaran dengan 
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menggunakan teknologi audio visual akan meningkatkan kemampuan belajar 
sebesar 50%, daripada dengan tanpa mempergunakan media(http://re-
searchengines.com/hidayat10608.html). 
Iklim pembelajaran yang dikembangkan oleh guru mempunyai pengaruh 
yang sangat besar terhadap keberhasilan dan kegairahan belajar demikian pula 
kualitas dan keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan 
dan ketepatan guru dalam memilih dan menggunakan media pembelajaran. 
Ternyata masih banyak guru yang belum memiliki kemampuan dan 
keterampilan yang memadai dalam memilih, serta menggunakan berbagai 
media pembelajaran yang mampu mengembangkan iklim pembelajaran yang 
kondusif bagi siswa untuk belajar, dan banyak diantara guru yang tidak 
memiliki kurikulum tertulis yang merupakan pedoman dasar dalam pemilihan 
metode pembelajaran. Di samping itu, tidak sedikit siswa mengalami kesulitan 
dalam mengikuti pelajaran dikarenakan media pembelajaran yang dipilih dan 
digunakan oleh guru dirasakan kurang tepat.  
Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap proses belajar mengajar di 
Jurusan Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Prambanan, ternyata jumlah 
guru yang menggunakan media pembelajaran berbasis komputer multimedia 
masih sedikit itupun dengan menggunakan media power point, dengan kata 
lain, kebanyakan media pembelajaran yang digunakan masih bersifat 
konvensional karena hanya menggunakan buku teks (media cetak). 
Penggunaan media yang bersifat konvensional dirasa siswa sebagai metode 
yang monoton sehingga minat siswa dalam pelajaran cenderung semakin 
menurun, yang menyebabkan siswa kurang antusias terhadap pelajaran yang 
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diberikan. Hal ini menjadi penghambat siswa menerima informasi yang 
diberikan oleh guru. 
Dalam upaya meningkatkan kualitas atau kemampuan siswa dalam 
belajar, maka guru dituntut untuk menguasai penggunaan media pembelajaran 
yang lebih komunikatif dalam hal ini berupa multimedia. Multimedia yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah Macromedia Flash MX ”Sistem 
AC Mobil”. Multimedia Interaktif ini dibuat dan dikembangkan oleh Dinas 
Pendidikan Menengah Kejuruan untuk dipergunakan sebagai multimedia 
dalam penyampaian materi ajar. Dengan penggunaan media pembelajaran 
seperti itu maka perbedaan individual siswa di kelas dapat terakomodasi 
sehingga mudah tercapai tujuan dan tujuan spesifik pembelajaran terutama bagi 
siswa berkemampuan rendah, sehingga proses pembelajaran tidak terkesan 
sebagai pekerjaan administratif dan mampu mengembangkan potensi anak 
secara optimal, baik dalam rancangan maupun proses pembelajaran. Dari 
sekian mata pelajaran produktif yang ada di SMK Muhammadiyah Prambanan, 
beberapa siswa kelas XII jurusan Teknik Otomotif mengemukakan bahwa 
pelajaran Sistem AC cukup sulit (hasil data interview). Untuk mengatasi 
masalah-masalah tersebut maka diperlukan penelitian khususnya berkaitan 
dengan pembelajaran teori sistem AC khususnya sistem AC mobil bagi siswa 
SMK Muhammadiyah Prambanan Sleman Yogyakarta. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan dalam latar belakang masalah 
di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah yang muncul diantaranya, masih 
rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia dan lulusan SMK yang masih jauh 
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dari harapan untuk menghadapi dunia kerja yang semakin lama semakin 
kompetitif. 
Kegiatan pembelajaran kurang memacu minat belajar siswa, hal ini 
terlihat dari aktivitas belajar siswa dalam proses belajar-mengajar rendah dan 
bersifat pasif yaitu cenderung hanya sebagai penerima saja. Siswa kelihatan 
tidak semangat, banyak yang mengantuk. Siswa tidak memperhatikan, ramai 
membicarakan materi di luar pelajaran, kurang memperhatikan materi yang 
disampaikan guru. Kemandirian siswa dalam usaha menguasai materi pun 
masih rendah, hal ini terlihat pada saat guru memberi soal tentang materi 
berikutnya yang belum disampaikan, hampir tidak ada yang bisa menjawab. 
Proses pembelajaran sebagian masih menggunakan media teks book, 
papan tulis dan walchart yang disertai dengan metode ceramah sehingga proses 
pembelajaran terkesan membosankan. Meskipun sebagian telah menggunakan 
media power point sebagai media namun pada kenyataanya penggunaan media 
berbasis komputer masih belum maksimal, membuat proses pembelajaran 
terkesan monoton dan siswa kurang termotivasi dan cenderung menunggu 
materi saja, sehingga siswa tidak bisa menangkap materi dengan baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran belum sesuai dengan kriteria pembelajaran. 
Padahal seharusnya guru dituntut lebih kreatif dalam menciptakan suasana atau 
situasi yang diharapkan dalam proses belajar mengajar. 
Guru di SMK Muhammadiyah Prambanan belum memanfaatkan media 
pembelajaran berbasis komputer secara maksimal, meskipun sebagian telah 
menggunakan presentasi power point sebagai media, namun pemanfaatannya 
terkesan kurang optimal karena presentasi yang dilakukan masih berupa teks 
dan gambar diam sehingga kurang dapat membangkitkan minat belajar siswa.  
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Pembelajaran di jurusan Teknik Otomotif di SMK Muhammadiyah 
Prambanan belum memanfaatkan media Macromedia Flash MX sebagai alat 
bantu dalam proses belajar mengajar, karena software ini dirasa masih kurang 
familiar bagi kebanyakan guru otomotif di SMK Muhammadiyah Prambanan. 
Padahal dengan pemanfaatan Macromedia Flash MX ini proses pembelajaran 
menjadi lebih bervariasi sehingga siswa bisa menggunakan sebanyak mungkin 
alat inderanya untuk menangkap materi pelajaran yang pada akhirnya akan 
berpengaruh terhadap minat belajar siswa. 
C. Batasan Masalah  
Dengan memperhatikan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, 
maka perlu adanya pembatasan masalah agar penelitian lebih terfokus. 
Adapun dalam penelitian ini dibatasi pada permasalahan yang terkait dengan 
minat siswa terhadap penggunaan multimedia interaktif (Macromedia Flash 
MX) dalam pembelajaran Sistem AC di SMK Muhammadiyah Prambanan.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 
1. Bagaimanakah minat belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
multimedia Macromedia Flash MX pada mata pelajaran sistem AC mobil 
di SMK Prambanan Yogyakarta? 
2. Adakah pengaruh penggunaan multimedia Macromedia Flash MX 
terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran sistem AC mobil di 
SMK Prambanan Yogyakarta? 
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E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui minat belajar siswa pada mata pelajaran Sistem AC saat 
menggunakan multimedia Macromedia Flash MX dan yang tidak 
diajarkan dengan multimedia Macromedia Flash MX di SMK Prambanan 
Yogyakarta. 
2. Mengetahui pengaruh penggunaan multimedia Macromedia Flash MX 
pada mata pelajaran sistem AC terhadap minat belajar siswa kelas 
eksperimen di SMK Muhammadiyah Prambanan Yogyakarta. 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan informasi tentang pengaruh penggunaan multimedia 
Macromedia Flash MX oleh guru terhadap minat belajar siswa.  
b. Memberikan tambahan wawasan dan pengalaman untuk penelitian 
selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan informasi dan masukan tentang pengaruh penggunaan 
multimedia Macromedia Flash MX oleh guru terhadap minat siswa, 
agar dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi guru untuk 
mengatasi permasalahan yang ada. 
b. Sebagai bahan masukan bagi guru khususnya dalam melakukan proses 
belajar mengajar agar terdapat variasi media pembelajarannya. 
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A. Deskripsi Teori 
Dalam  bab ini diuraikan tentang jalan pemikiran menurut kerangka yang 
logis. Hal ini berarti meletakkan suatu permasalahan yang telah diidentifikasi 
di dalam kerangka teoritis yang relevan, yang mampu mengungkap dan 
menggambarkan masalah tersebut. Upaya ini ditujukan untuk dapat menjawab 
atau menerangkan permasalahan yang telah diidentifikasi tersebut. Beberapa 
hal yang akan diketengahkan dalam bab ini adalah : 
1. Pengertian Belajar 
Belajar merupakan perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai reaksi 
yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu 
pengertian (Purwanto, 2003:84). Pendapat tersebut menjelaskan bahwa 
belajar adalah pengalaman yang dialami seseorang yang memberikan 
konstribusi pada penampilan kemampuan seseorang tersebut. 
Belajar adalah suatu proes yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya, proses belajar itu terjadi karena adanya  
interaksi antara seseorang dengan lingkungannya (Arysad, 2004:1). Dalam 
pengertian ini belajar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam 
tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari interaksi antara seseorang 
dengan lingkungannya. Dari pengertian-pengertian tersebut dapat ditarik 
kesimpulan bahwa (Oemar Hamalik, 2005:27) : Situasi belajar harus 
bertujuan dan tujuan-tujuan itu diterima baik oleh masyarakat. Tujuan 
merupakan salah satu aspek dari situasi belajar. 
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1) Tujuan dan maksud belajar timbul dari kehidupan anak sendiri. 
2) Hasil belajar yang utama ialah pola tingkah laku yang bulat. 
3) Proses belajar terutama mengerjakan hal-hal yang sebenarnya. 
Belajar apa yang diperbuat dan mengerjakan apa yang dipelajari 
4) Kegiatan-kegiatan  dan hasil-hasil belajar dipersatukan dan 
dihubungkan dengan tujuan dalam situasi belajar 
5) Murid memberikan reaksi secara keseluruhan. 
6) Murid mereaksi sesuatu aspek dari lingkungan yang bermakna 
baginya. 
7) Murid-murid dibawa/ diarahkan ke tujuan-tujuan lain, baik yang 
berhubungan maupun yang tidak berhubungan dengan tujuan 
utama dalm situasi belajar. 
Melihat pendapat-pendapat diatas, belajar dapat didefinisikan 
sebagai suatu perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai 
reaksi dalam suatu kegiatan berulang-ulang yang berupa kecakapan, 
sikap, kebiasaan kepandaian, atau suatu pengertian yang terjadi 
sebagai suatu hasil dari interaksi antara seseorang dengan 
lingkungannya. 
2. Proses Belajar Mengajar 
Pada umumnya para ahli sependapat bahwa yang disebut PBM (Proses 
Belajar Mengajar) ialah sebuah kegiatan yang integral (utuh dan terpadu) 
antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar dengan guru sebagai 
pengajar yang sedang mengajar. Dalam kesatuan kegiatan ini terjadi 
interaksi resiprokal yakni hubungan antara guru dengan para siswa dalam 
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situasi instruksional, yaitu suasana yang bersifat pengajaran. (Muhibbin 
syah, 2005: 237). 
Proses belajar mengajar mempunyai empat komponen yaitu: tujuan, 
materi dan bahan ajar, metode dan alat serta penilaian. Adapun 
penjelasannya sebagai berikut: 
a. Tujuan Proses belajar mengajar 
Tujuan dalam proses belajar mengajar merupakan komponen 
pertama yang harus ditetapkan dalam proses pengajaran berfungsi 
sebagai indikator keberhasilan pengajaran. Tujuan ini pada 
dasarnya merupakan rumusan tingkah laku dan kemampuan yang 
harus dicapai dan dimiliki siswa setelah menyelesaikan 
pengalaman kegiatan belajar dalam proses pengajaran. Isi tujuan 
pengajaran pada hakekatnya adalah hasil yang diharapkan. 
b. Materi dan bahan ajar 
Tujuan yang jelas dan operasional dapat ditetapkan bahan pelajaran 
yang harus menjadi sisi kegiatan belajar mengajar. Bahan 
pengajaran inilah yang diharapkan dapat mewarnai tujuan, 
mendukung tercapainya tujuan atau tingkah laku yang diharapkan 
untuk diniliki siswa. 
c. Metode dan alat yang digunakan 
Metode dan alat yang digunakan dalam pengajaran terpilih atas 
dasar tujuan dan bahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Metode 
dan alat berfungsi sebagai jembatan atau media transformasi 
pelajaran  terhadap  tujuan  yang  ingin  dicapai.  Metode  dan  alat 
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 pengajaran yang digunakan harus betul-betul efektif dan efisien. 
d. Penilaian 
Untuk menetapkan apakah tujuan telah tercapai atau belum, maka 
penilaian yang harus memainkan fungsi dan peranannya. Dengan 
perkataan lain bahwa penilaian berperan sebagai barometer untuk 
mengukur tercapai tidaknya tujuan. Itulah sebabnya fungsi 
penilaian pada dasarnya adalah untuk mengukur tujuan pengajaran. 
(Nana Sudjana, 1989: 30 – 31). 
Dari uraian diatas jelas bahwa keempat komponen saling berhubungan 
dan saling berpengaruh, saling berhubungan dan saling mendukung. Jika 
dianalisis lebih lanjut maka dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar 
(pengajaran) pada dasarnya tidak lain ialah proses mengkoordinasi sejumlah 
komponen diatas, agar satu sama lain saling berhubungan dan saling 
berpengaruh, sehingga menumbuhkan kegiatan belajar pada siwa seoptimal 
mungkin menuju terjadinya perubahan tingkah laku siwa sesuai dengan 
tujuan yang telah ditetapkan.      
3. Faktor yang Berpengaruh Terhadap Proses Belajar 
Perbuatan belajar adalah suatu proses yang kompleks. Proses itu sendiri 
sulit diamati, namun perbuatan atau tindakan belajar dapat diamati 
berdasarkan perubahan tingkah laku yang dihaslkan oleh tindakan belajar 
tersebut. Karena itu, untuk memahami suatu perbuatan belajar diperlukan 
kajian terhadap perbuatan itu secara unsuriah. 
Unsur-unsur yang terkait dalam proses belajar terdiri dari motivasi 
siswa, bahan belajar, alat bantu dengar, suasana belajar, kondisi subjek yang 
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belajar. Kelima unsur inilah yang bersifat dinamis, yang sering berubah, 
menguat atau melemah, dan yang mempengaruhi proses belajar tersebut. 
1) Motivasi siswa 
 Wlodkowski (dalam Suciati, 2001:52) menjelaskan motivasi 
sebagai suatu kondisi yang menyebabkan atau menimbulkan perilaku 
tertentu, serta yang memberi arah dan ketahanan (persistence) pada 
tingkah laku tersebut. Sementara Suciati, 2001 ; menjelaskan motivasi 
sebagai perspektif yang dimiliki seseorang mengenai dirinya sendiri 
dan lingkungannya. Menurut definisi ini, konsep diri yang positif akan 
menjadi motor penggerak bagi kemauan seseorang. 
Dengan meminjam berbagai definisi tentang motivasi, maka 
motivasi belajar siswa dapat didefinisikan sebagai suatu keadaan 
dalam diri siswa yang mendorong dan mengarahkan perilakunya 
kepada tujuan yang ingin dicapainya  dalam mengikuti pendidikan. 
Idealnya, tujuan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 
adalah untuk menguasai  bidang ilmu yang dipelajarinya. Sehingga 
dalam mempelajari setiap bahan pembelajaran, siswa terdorong untuk 
menguasai bahan pembelajaran tersebut dengan baik, dan bukan 
hanya untuk sekedar lulus meski dengan nilai sangat baik sekalipun 
Dalam proses belajar, motivasi seseorang tercermin melalui 
ketekunan yang tidak mudah patah untuk mencapai sukses, meskipun 
dihadang banyak kesulitan. Motivasi juga ditunjukkan melalui 
intensitas unjuk kerja dalam melakukan suatu tugas. Mc Clelland 
menunjukkan  bahwa  motivasi  berprestasi (achievement  motivation) 
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 mempunyai kontribusi sampai 64 persen terhadap prestasi belajar. 
Dari berbagai teori motivasi yang berkembang, Keller (1983) 
telah menyusun seperangkat prinsip-prinsip motivasi yang dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran, yang disebut sebagai model 
ARCS, yaitu: 
a) Attention (Perhatian) 
Perhatian peserta didik muncul karena didorong rasa ingin 
tahu. Oleh sebab itu, rasa ingin tahu ini perlu mendapat 
rangsangan, sehingga peserta didik akan memberikan perhatian 
selama proses pembelajaran.  
Apabila elemen-elemen tersebut dimasukkan dalam rencana 
pembelajaran, hal ini dapat menstimulus rasa ingin tahu peserta 
didik. Namun, perlu diperhatikan agar tidak memberikan 
stimulus yang berlebihan, untuk menjaga efektifitasnya. 
b) Rellevance (Relevansi) 
Relevansi menunjukkan adanya hubungan materi 
pembelajaran dengan kebutuhan dan kondisi peserta didik. 
Motivasi peserta didik akan terpelihara apabila mereka 
menganggap bahwa apa yang dipelajari memenuhi kebutuhan 
pribadi atau bermanfaat dan sesuai dengan nilai yang dipegang. 
menurut Mc Clelland mencakup tiga hal, yaitu  
(1) kebutuhan untuk berprestasi (needs for achievement),  
(2) kebutuhan untuk berkuasa (needs for power), dan  
(3) kebutuhan untuk berafiliasi (needs for affiliation). 
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Kebutuhan pribadi (basic need) dikelompokkan dalam tiga 
kategori yaitu motif pribadi, motif instrumental dan motif 
kultural.  
Sementara nilai yang bersifat instrumental, yaitu keberhasilan 
dalam mengerjakan suatu tugas dianggapm sebagai langkah 
untuk mnecapai keberhasilan lebih lanjut. Sedangkan nilai 
kultural yaitu apabila tujuan yang ingin dicapai konsisten atau 
sesuai dengan nilai yang dipegang oleh kelpmpok yang diacu 
peserta didik, seperti orang tua, teman, dan sebagainya. 
c) Confidence (Percaya Diri) 
Merasa diri kompeten atau mampu, merupakan potensi 
untuk dapat berinteraksi secara positif dengan lingkungan. 
Prinsip yang berlaku dalam hal ini adalah bahwa motivasi akan 
meningkat sejalan dengan meningkatnya harapan untuk berhasil. 
Harapan ini seringkali dipengaruhi oleh pengalaman sukses di 
masa lampau. Motivasi dapat memberikan ketekunan untuk 
membawa keberhasilan (prestasi), dan selanjutnya pengalaman 
sukses tersebut akan memotivasi untuk mengerjakan tugas 
berikutnya. 
d) Satisfaction (Kepuasaan) 
Keberhasilan dalam mencapai suatu tujuan akan 
menghasilkan kepuasan. Kepuasan karena mencapai tujuan 
dipengaruhi oleh konsekuensi yang diterima, baik yang berasal 
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dari dalam maupun luar individu. Untuk meningkatkan dan 
memelihara motivasi peserta didik, dapat menggunakan 
pemberian penguatan (reinforcement) berupa pujian, pemberian 
kesempatan, dsb. 
2) Bahan belajar 
Bahan belajar merupakan suatu unsur belajar yang penting 
mendapat perhatian oleh guru. Penentuan bahan belajar harus 
berdasarkan tujuan yang hendak dicapai, dalam hal ini adalah hasil-
hasil yang diharapkan, misalnya berupa pengetahuan, ketrampilan, 
sikap, dan pengalaman lainnya. 
3) Alat bantu dengar 
Alat bantu dengar merupakan semua alat yang dapat digunakan 
untuk membanu siswa melakukan perbuatan belajar sehingga kegiatan 
belajr menjadi lebih efisien dan efektif. Dengan bantuan berbagai alat 
maka pelajaran akan lebih menarik,menjadi konkrit, mudah dipahami, 
hemat waktu dan tenaga dan hasil belajar lebih bermakna. 
4) Suasana belajar 
Suasana belajar penting artinya bagi kegiatan belajar. Suasana 
yang menyenangkan dapat menumbuhkan kegairahan belajar, 
sedangkan suasana yang kacau, ramai, tak tenang, dan banyak 
gangguan sudah tentu tidak menunjang kegiatan belajar yang efekif. 
5) Kondisi subjek yang belajar 
Kondisi subjek belajar turu menentukan kegiatan dan 
keberhasilan belajar. Siswa dapat belajar secar efisien dan efektif 
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apabila bebadan sehat, memiliki inteligensi yang memadai, siap untuk 
melakukan kegiatan belajar, memilki bakat khusus dan pengalaman 
yang bertalian dengan pelajaran serta memiliki  minat untuk belajar. 
4. Pengertian Minat 
Minat merupakan faktor psikologis yang dapat menentukan suatu 
pilihan pada seseorang, selain itu minat merupakan salah satu faktor 
psikologis yang sangat penting untuk suatu kemajuan dan keberhasilan 
seseorang. Seseorang yang mengerjakan suatu pekerjaan dengan disertai 
minat sebelumnya, pada umumnya akan memperoleh hasil yang lebih baik 
dari pada mereka yang tidak berminat sebelumnya. Minat adalah suatu 
perangkat mental yang terdiri dari campuran perasaan, harapan, pendirian, 
rasa takut dan kecenderungan-kecenderungan lain yang menggerakkan 
individu pada suatu pilihan tertentu (Andi Mappiare, 1982:62). Sedangkan 
menurut Witherington (diterjemahkan oleh M. Buchori, 1985:62) minat 
adalah : 
“Kesadaran seseorang bahwa obyek, seseorang, suatu soal atau 
suatu situasi mengandung sangkut paut dengan dirinya. Dalam hal 
ini minat dipandang sebagai suatu sambutan yang sadar agar 
mempunyai arti bagi dirinya. Karena itu terlebih dahulu orang 
tersebut harus mempunyai pengetahuan atau informasi tentang 
obyek tersebut”.  
 
Menurut Usman Effendi dan Juhaya S. Praja, (1985:68) minat 
adalah memusatkan kegiatan mental dan perhatian terhadap suatu obyek 
yang banyak sangkut paut dengan dirinya. Pemusatan perhatian ini muncul 
karena obyek tersebut sesuai dengan dirinya.  Sedangkan menurut W.S. 
Winkel dikutip dan diterjemahkan oleh Sri Rumini (1983 : 30), 
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mengemukakan bahwa “minat adalah kecenderungan yang agak menetap 
sehingga subyek merasa tertarik terhadap bidang atau hal tertentu dan 
merasa senang berkecimpung dibidang itu. Dalam hal ini minat muncul 
karena ada rasa ketertarikan yang mendorong seseorang untuk berminat 
terhadap suatu obyek, sehingga dalam dirinya timbul keinginan untuk 
memiliki obyek tersebut. 
Selain menyenangi sesuatu obyek minat dapat pula membuat 
seseorang menjadi senang berkecimpung pada obyek itu. Hal ini sejalan 
dengan yang dikemukakan oleh (Bimo Walgito, 1987:4), minat dapat 
dikarakteristikkan menjadi : 
1) Minat menimbulkan sikap positif terhadap sesuatu obyek. 
2) Ada sesuatu yang menyenangkan timbul dari sesuatu obyek itu. 
3) Mengandung sesuatu penghargaan menimbulkan keinginan 
atau gairah untuk mendapatkan sesuatu yang menjadi keinginan 
atau gairah untuk mendapatkan sesuatu yang menjadi minatnya.  
a. Cara Menumbuhkan Minat Dan Faktor - Faktor yang Mempengaruhi 
Minat Cara Menumbuhkan Minat. 
 
Menurut Usman Efendi (1985) dalam minat dapat ditumbuhkan 
dengan cara : 
1) Membangkitkan suatu kebutuhan, misalnya kebutuhan untuk 
menghargai, keindahan, dan mendapatkan penghargaan 
2) Menghubungkan dengan pengalaman-pengalaman yang lampau 
3) Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 
karena mengetahui kesuksesan yang diperoleh akan menimbulkan 
kepuasan 
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b. Faktor - Faktor yang Mempengaruhi Minat 
  Anne, Super, dan Crites dalam (Susilaningsih,1993:15) 
berpendapat bahwa minat dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut: 
1) Sosial ekonomi 
2) Pemilihan kejuruan (vocational) 
3) Jenis kelamin 
4) Umur 
5) Pengalaman 
6) Keturunan 
c. Ciri-ciri Minat  
     Ada tujuh ciri minat yang dikemukakan oleh Hurlock (1990:155), 
ciri tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Minat tumbuh bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental 
Minat juga berubah selama terjadi perubahan fisik dan 
mental, contohnya perubahan minat karena perubahan usia. 
2) Minat tergantung pada persiapan belajar 
Kesiapan belajar merupakan salah satu faktor penyebab 
meningkatnya minat. Seseorang tidak akan mempunyai minat 
sebelum mereka siap secara fisik maupun mental. 
3) Minat bergantung pada kesempatan belajar 
Minat anak-anak maupun dewasa bergantung pada 
kesempatan belajar yang ada, sebagian anak kecil lingkungannya 
terbatas pada rumah, maka minat mereka tumbuh di rumah. 
Dengan pertumbuhan di lingkungan sosial mereka menjadi 
tertarik pada minat orang di luar rumah yang mereka kenal. 
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4) Perkembangan minat mungkin terbatas 
Ini disebabkan keadaan fisik yang tidak memungkinkan. 
Seseorang yang cacat fisik tidak memiliki minat yang sama pada 
olah raga seperti teman sebayanya yang normal. Perkembangan 
minat juga dibatasi oleh pengalaman sosial yang terbatas. 
5) Minat dipengaruhi oleh pengaruh budaya 
Kemungkinan minat akan lemah jika tidak diberi 
kesempatan untuk menekuni minat yang dianggap tidak sesuai 
oleh kelompok budaya mereka. 
6) Minat berbobot emosional 
Minat berhubungan dengan perasaan, bila suatu objek 
dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka timbul 
perasaan senang yang akhirnya diminatinya. Bobot emosional 
menentukan kekuatan minat tersebut, bobot emosional yang tidak 
menyenangkan melemahkan minat dan sebaliknya, bobot 
emosional yang menyenangkan menguatkan minat. 
7) Minat dan egosentris 
Minat berbobot egosentris jika seseorang terhadap sesuatu 
baik manusia maupun barang mempunyai kecenderungan untuk 
memilikinya. 
d. Pembagian Minat  
Ditinjau dari asal mulanya, minat seseorang dapat dibedakan 
menjadi dua golongan, menurut Badan Penelitian dan Pengembangan 
Pendidikan dan Kebudayaan dalam (Tomi Darmawan, 2007), yaitu: 
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1) Minat bawaan 
Adalah minat yang muncul dengan sendirinya tanpa 
dipengaruhi oleh faktor lain, baik itu faktor lingkungan maupun 
kebutuhan. Minat ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan 
atau bakat alamiah. 
2) Minat yang muncul karena pengaruh dari luar 
Minat seseorang ini dapat berubah karena pengaruh dari 
luar individu, seperti lingkungan dan kebutuhan. Minat ini sangat 
dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan kebiasaan. 
H.C Witherington dalam (Buchori,1985:111) membagi minat menjadi dua, 
yaitu: 
1. Minat Primitif 
   Minat yang timbul dari kebutuhan-kebutuhan jaringan, yang 
secara langsung dapat langsung memuaskan dorongan untuk 
mempertahankan organisme 
2. Minat Kultural 
Minat yang berasal dari perbuatan belajar yang lebih tinggi 
tarafnya, berkisar tentang kebutuhan akan sesuatu hal yang tidak 
secara langsung berhubungan dengan diri kita, tetapi ada artinya 
karena ada nilai pembeda. 
Menurut Cague dalam (Permanik,1991:20), minat dibagi menjadi: 
a. Minat Spontan, adalah minat yang tumbuh secara spontan dari 
dalam diri seseorang tanpa terpengaruh pihak luar 
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b. Minat Terpola, adalah minat yang timbul sebagai akibat adanya 
pengaruh dari kegiatan-kegiatan berencana yang terpola, terutama 
kegiatan belajar mengajar baik dari lembaga sekolah maupun dari 
luar sekolah 
Moh. Surya dalam (Susilaningsih, 1993:18), menyebutkan adanya tiga 
minat,  yaitu: 
a. Minat Volunter, yaitu minat yang timbul secara sukarela dan 
muncul dengan sendiri tanpa adanya pengaruh dari pihak luar 
b. Minat Involunter, yaitu minat yang timbul dari diri dengan 
pengaruh suatu situasi yang diciptakan 
c. Minat Non volunter, yaitu minat yang ditimbulkan secara sengaja 
dipaksakan atau diharuskan. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu minat yang tumbuh secara alami (pembawaan yang 
biasanya dipengaruhi faktor keturunan atau bakat alamiah), dan minat yang 
tumbuh karena proses pembelajaran (bisa berubah karena pengaruh dari 
lingkungan). Kedua minat tersebut sulit dipisahkan karena saling berperan dan 
mendukung dalam pembentukan minat individu terhadap sesuatu termasuk 
mendorong munculnya seseorang dalam pencapaian suatu cita-cita. 
Macam-macam Minat 
Kuder dalam (Purwaningrum, 1994:14), mengelompokkan minat menjadi 10, 
yaitu: 
1. Minat terhadap alam sekitar, yaitu minat terhadap pekerjaan-pekerjaan 
yang berhubungan dengan alam, binatang, dan tumbuhan. 
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2. Minat mekanis, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berkaitan dengan 
mesin-mesin atau alat teknis. 
3. Minat hitung-menghitung, yaitu minat terhadap jabatan yang 
membutuhkan perhitungan. 
4. Minat terhadap pengetahuan, yaitu minat untuk menemukan fakta-akta 
baru dan pemecahan problem. 
5. Minat persuasif, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan 
mempengaruhi orang lain. 
6. Minat seni, yaitu minat terhadap pekerjaan yang berhubungan dengan 
kesenian, kerajinan, dan kreasi tangan. 
7. Minat literer, yaitu minat yang berhubungan dengan masalah-masalah 
membaca dan menulis berbagai karangan. 
8. Minat musik, yaitu minat terhadap masalah-masalah musik, seperti 
menonton konser, dan memainkan alat-alat musik. 
9. Minat layanan sosial, yaitu minat terhadap pekerjaan membantu orang 
lain. 
10. Minat klerikal, yaitu minat yang berhubungan dengan pekerjaan 
administratif. 
5. Media Pembelajaran 
a. Pengertian Media Pembelajaran. 
Salah satu komponen penting dalam proses pembelajaran adalah 
media pembelajaran. Agar proses pembelajaran dapat berhasil dan 
berjalan lancar peranan penggunaan media pembelajaran sangat 
dianjurkan. Karena disamping dapat membantu mempermudah dalam 
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penyampaian materi juga dapat membuat proses interaksi belajar 
mengajar antara guru dengan peserta diklat menjadi tidak 
membosankan, sehingga dapat menimbulkan minat dan motivasi belajar 
bagi peserta diklat itu sendiri. 
Kata “media” berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk 
jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti “perantara atau 
pengantar” (Sardiman, 2001 : 6). Dengan demikian, media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
Media adalah apa saja yang dapat menyalurkan informasi dari 
sumber informasi ke penerima informasi. Dalam proses penyaluran 
informasi atau komunikasi, media hanyalah satu dari empat komponen 
yang harus ada, yaitu: sumber informasi, informasi, penerima informasi, 
serta media. Jika satu dari empat komponen ini tidak ada maka proses 
komunikasi tidak akan terjadi. 
Menurut Locatis & Atkinson (1984: 2), media are the means 
(usually audiovisual or electronic) for transmitting or delivering 
messages. Pernyataan tersebut kurang lebihnya menerangkan bahwa 
media adalah alat (biasanya audiovisual atau elektronik) untuk 
mengirim atau menyampaikan pesan. Pernyataan tersebut didukung oleh 
Suparman (2001: 187) yang menyatakan media adalah alat yang 
digunakan untuk menyalurkan pesan atau informasi dari pengirim 
kepada penerima pesan. Pengirim dan penerima pesan itu dapat 
berbentuk orang atau lembaga, sedangkan media tersebut dapat berupa 
alat-alat elektronik, gambar, buku, dan sebagainya.  
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Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut maka dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan 
sebagai sarana komunikasi menyalurkan pesan atau informasi dari 
pengirim kepada penerima pesan. Bentuk dari media dapat berupa alat-
alat elektronik, gambar, buku, modul, dan sebagainya. 
b.   Jenis-jenis Media Pembelajaran 
Media dapat digolongkan menjadi beberapa jenis. Menurut Bahri 
& Zain (1997: 140) menurut jenisnya media dapat dibagi kedalam: 
1) Media Auditif. 
Media auditif adalah media yang hanya mengandalkan 
kemampuan suara saja, seperti radio, cassette recorder, 
piringan hitam. 
2) Media Visual. 
Media visual adalah media yang hanya mengandalkan 
indera penglihatan. Media visual ini ada yang menampilkan 
gambar diam, seperti: film strip, slides, foto, gambar atau 
lukisan, dan cetakan (buku teks, modul, handout, dll). Ada 
pula media visual yang menampilkan gambar atau simbol 
yang bergerak seperti film bisu, film kartun. 
3) Media Audiovisual. 
Media audiovisual adalah media yang mempunyai unsur- 
suara dan unsur gambar. Media ini dibagi lagi kedalam: 
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a) Audiovisual Diam, yaitu media yang menampilkan 
suara dan gambar diam, seperti film bingkai suara, 
film rangkai suara, dan cetak suara. 
b) Audiovisual Gerak, yaitu media yang dapat 
menampilkan unsur suara dan gambar yang bergerak, 
seperti: film suara dan video-cassette. 
c.   Manfaat Media Pembelajaran 
Menurut Nana Sudjana & Rivai (2002), manfaat media pengajaran 
dalam proses belajar siswa diantaranya adalah sebagai berikut:  
1). Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa, sehingga 
dapat menumbuhkan motivasi belajar. 
2). Bahan pelajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga lebih 
dapat dipahami oleh siswa dan memungkinkannya 
menguasai dan mencapai tujuan pengajaran. 
3). Metode mengajar akan lebih bervariasi, sehingga siswa tidak 
bosan dan guru dapat menghemat tenaga, apalagi guru 
mengajar pada setiap jam pelajaran. 
4). Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab 
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga 
melakukan aktivitas lain, seperti mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
Oemar Hamalik (2005) mengemukakan bahwa pemakaian media 
pengajaran dalam proses belajar-mengajar dapat membangkitkan 
keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan 
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rangsangan kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh 
psikologi terhadap siswa. 
Dari uraian tersebut jelaslah bahwa media pembelajaran sangat 
besar manfaatnya dalam kegiatan belajar-mengajar. Dengan dipakainya 
media pembelajaran dalam kegiatan belajar-mengajar maka dapat 
membangkitkan minat dan motivasi dalam belajar. Selain itu dengan 
digunakannya media dalam proses belajar-mengajar maka bahan 
pelajaran akan lebih jelas dipahami oleh siswa, sehingga siswa dapat 
menguasai tujuan pengajaran dan dapat mencapai prestasi belajar yang 
lebih tinggi. 
d.  Kriteria Pemilihan Media Pembelajaran 
Media  menururut batasannya adalah perangkat lunak yang 
berisikan pesan (atau informasi) pendidikan yang lazimnya disajikan 
dengan menggunakan peralatan. Dikatakan lazimnya karena ada 
beberapa jenis media yang bersifat swasaji, seperti halnya gambar dan 
objek yang berupa benda-benda yang sebenarnya maupun benda-benda 
tiruan. Dasar pertimbangan memilih media sangatlah sederhana, yaitu 
dapat memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan atau 
tidak (Sadiman.2001:82) 
Beberapa faktor sebagai dasar pemilihan media misalnya tujuan 
instruksional yang ingin dicapai, karakteristik siswa atau sasaran, jenis 
rangsangan belajar yang diinginkan (audio, visual, gerak, dan 
seterusnya), keadaan latar atau lingkungan, kondisi setempat, dan 
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luasnya jangkauan yang ingin dilayani. Faktor-faktor tersebut pada 
akhirnya harus diterjemahkan dalam keputusan pemilihan.  
Beberapa faktor orang memilih media antara lain adalah : 
1) Bermaksud mendemonstrasikan materi yang akan disampaikan 
media tersebut. 
2) Merasa sudah akrab dengan media tersebut. 
3) Ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih konkret. 
4) Merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa 
dilakukannya. 
Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa kriteria pemilihan 
media harus dikembangkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai, 
kondisi dan keterbatasan yang ada dengan mengingat kemampuan dan 
sifat sifat khasnya (karakteristik) media yang bersangkutan.. 
Neozonk (2007; 11) mengutip pendapat Wilkinson yang 
mengatakan bahwa ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 
memilih media pembelajaran yakni : 
a) Tujuan  
Media yang dipilih hendaknya menunjang tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan. Tujuan yang dirumuskan ini 
adalah kriteria yang palling cocok, sedangkan tujuan pembelajaran 
yang lain merupakan pelengkapan dari kriteria utama. 
b) Ketepatgunaan 
Jika materi yang akan dipelajari adalah bagian-bagian yang 
penting dari benda, maka gambar seperti bagan dan slide dapat 
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digunakan. Apabila yang dipelajari adalah aspek-aspek yang 
menyangkut gerak, maka media film atau video akan lebih tepat. 
Wilkonson menyatakan bahwa penggunaan bahan-bahan yang 
bervariasi menghasilkan dan meningkatkan pencapaian akademik. 
c) Keadaan siswa 
Media akan efektif digunakan apabila tidak tergantung dari 
beda interindividual antara siswa. Misalnya, kalau siswa tergolong 
visual maka siswa tersebut dapat belajar dengan media visual.  
d) Ketersediaan  
Walaupun suatu media dinilai sangat tepat untuk mencapai 
tujuan pembelajaran, media tersebut tidak dpat digunakan jika 
tidak tersedia. Menurut Wilkinson, media merupakan alat mengajar 
dan belajar, peralatan tersebut harus tersedia ketika dibutuhkan 
untuk memenuhi keperluan siswa dan guru. 
e) Biaya 
Biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh dan 
menggunakan media hendaknya benar-benar seimbang dengan 
hasil-hasil yang akan dicapai. 
6. Multimedia sebagai Media Pembelajaran 
Pemanfaatan teknologi multimedia sebagai interactive multi media 
instructional (IMMI), sebagai salah satu sarana pembelajaran bagi 
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mahasiswa, mempunyai beberapa kekuatan dasar, seperti yang 
dikemukakan oleh Phillips (1997), yaitu : 
1) Mixed media 
Dengan menggunakan teknologi multimedia, berbagai media 
konvensional yang ada dapat diintegrasikan ke dalam satu jenis 
media interkatif , seperti media teks (papan tulis), audio, video, 
yang jika dipisahkan akan membutuhkan lebh banyak media. 
2) User control 
Teknologi IMMI, memungkinkan pengguna untuk menelusuri 
materi ajar, sesuai dengan kemampuan dan latarbelakang 
pengetahuan yang dimilikinya, disamping itu menjadikan 
pengguna lebih nyaman dalam mempelajari isi media, secara 
berulangulang. 
3) Simulasi dan visualisasi 
Simulasi dan visualisasi merpakan fungsi khusus yang dimiliki 
oleh IMMI, sehingga dengan teknologi animasi, simulasi dan 
visualisasi komputer, pengguna akan mendapatkan infromasi yang 
lebih real dari infromasi yang bersifat abstrak. Dalam beberapa 
kurikulum dibutuhkan pemahaman yang kompleks, abstrak, proses 
dinamis dan mikroskopis, sehingga dengan simulasi dan visualisasi 
peserta didik akan dapat mengembangkan mental model dalam 
aspek kognitifnya. 
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4) Gaya belajar yang berbeda 
IMMI mempunyai potensi untuk mengakomodasi pengguna 
dengan gaya belajar yang berbeda-beda. 
 Hal di atas merupakan salah satu gambarab berapa besar 
manfaat Multimedia dalam dunia pendidikan. Disamping itu ada 
beberapa manfaat Multimedia adalah sebagai berikut 
1) Manfaat Multimedia 
Secara  umum  manfaat  yang  dapat  diperoleh  dari 
multimedia adalah proses pembelajaran  lebih menarik,  lebih 
 interaktif,  jumlah  waktu mengajar  dapat dikurangi,  kualitas 
 belajar  siswa  dapditingkatkan dan  prises  belajar  mengajar dapat 
 dilakukan  di  mana  dan kapan  saja, serta  sikap  belajar  siswa 
 dapat ditingkatkan.  
Manfaat  di  atas  akan  diperoleh  mengingat  terdapat  keunggulan 
 dari sebuah multimedia  pembelajaran,  yaitu:  
a. Memperbesar  benda  yang  sangat  kecil  dan  tidak  tampak 
 oleh  mata,  seperti kuman,  bakteri,  elektron  dll.  
b. Memperkecil  benda  yang  sangat  besar  yang  tidak  mungkin 
 dihadirkan  ke sekolah,  seperti  Mesin-mesin Pabrik,  rumah, 
 gunung,  dll. 
c. Menyajikan  benda  atau  peristiwa  yang  kompleks,  rumit 
 dan  berlangsung cepat  atau  lambat,  seperti  sistem  tubuh 
 manusia,  bekerjanya  suatu   mesin, beredarnya  planet  Mars, 
 berkembangnya  bunga  dll.  
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d. Menyajikan  benda  atau  peristiwa  yang  jauh,  seperti  bulan, 
 bintang,  salju,  dll.  
e. Menyajikan  benda  atau  peristiwa  yang  berbahaya,  seperti 
 letusan  gunung berapi,  harimau,  racun,  dll.  
f. Meningkatkan  daya  tarik  dan  perhatian  siswa.     
2) Karakteristik Multimedia 
Sebagai  salah  satu  komponen  sistem  pembelajaran, 
 pemilihan  dan  penggunaan multimedia pembelajaran  harus 
 memperhatikan  karakteristik  komponen  lain,  seperti: tujuan, 
 materi,  strategi  dan  juga  evaluasi  pembelajaran.      
Karakteristik  multimedia  pembelajaran  adalah:  
a. Memiliki  lebih  dari  satu  media  yang  konvergen,  misalnya 
menggabungkan  unsur  audio  dan  visual.  
b. Bersifat  interaktif,  dalam  pengertian  memiliki  kemampuan 
 untuk mengakomodasi  respon  pengguna.  
c. Bersifat  mandiri,  dalam  pengertian  memberi  kemudahan 
 dan kelengkapan  isi  sedemikian rupa sehingga  pengguna 
 bisa menggunakan  tanpa  bimbingan  orang lain.  
Selain  memenuhi  ketiga  karakteristik  tersebut, 
 multimedia pembelajaran  sebaiknya memenuhi  fungsi sebagai 
 berikut:  
a) Mampu  memperkuat  respon  pengguna  secepatnya  dan 
 sesering mungkin.  
35 
 
 
 
b) Mampu  memberikan  kesempatan  kepada  siswa  untuk 
 mengontrol laju  kecepatan belajarnya  sendiri.  
c) Memperhatikan  bahwa  siswa  mengikuti  suatu  urutan  yang 
koheren  dan terkendalikan.  
d) Mampu  memberikan  kesempatan  adanya  partisipasi  dari 
 pengguna dalam  bentuk respon,  baik berupa  jawaban, 
 pemilihan,  keputusan, percobaan  dan  lain-lain.  
7. Media Pembelajaran Macromedia Flash MX  
Masuknya mata pelajaran komputer merupakan salah satu bukti dari 
pemanfaatan komputer di bidang pendidikan. Hal ini merupakan suatu 
peluang sekaligus tantangan bagi praktisi untuk membuat media 
pembelajaran yang menarik dan interaktif (Wahana, 2004: 2). 
Presentasi merupakan salah satu kegiatan yang sering dilakukan 
dimana saja, kapan saja dan oleh siapa saja, dengan tujuan untuk 
memberikan penjelasan yang tentang suatu topik oleh seorang presenter 
kepada audiennya. Termasuk di dunia pendidikan, presentasi merupakan 
suatu kemutlakan yang harus dilakukan oleh seorang tenaga pendidik 
terhadap peserta didiknya di dalam proses pembelajaran, dengan tujuan 
agar ditribusi pengetahuan dapat terajadi secara optimal.  Dalam proses 
presentasi ini, peranan media pendukung merupakan salah satu aspek 
yang dapat menentukan tingkat pencapaian tujuan pembelajaran tersebut, 
karena dengan adanya media pendukung, proses komunikasi dapat 
berlangsung dengan lebih baik. Salah satu jenis media pendukung 
tersebut adalah  slide  presentasi. Dengan berkembangnya teknologi 
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komputer, maka peranan slide ini dapat digantikan oleh beberapa jenis 
aplikasi, salah satu software yang dapat digunakan adalah Macromedia 
Flash MX. 
Macromedia Flash MX 2004 merupakan salah satu program 
animasi grafis yang banyak digunakan para desainer untuk menghasilkan 
karya-karya professional, khususnya bidang animasi. Program ini cukup 
fleksibel dan lebih unggul dibandingkan program animasi lain sehingga 
banyak animator yang memakai program tersebut untuk pembuatan 
animasi. Macromedia Flash MX sering digunakan para animator untuk 
pembuatan animasi interaktif maupun noninteraktif, seperti animasi pada 
halaman web, animasi kartun, presentasi, portofolio sebuah perusahaan, 
game, dan beberapa animasi media lainnya (Wirawan Istiono 2008:1). 
Macromedia Flash MX adalah standar profesional untuk 
pembuatan animasi web, memiliki kemampuan pengolahan grafis, audio, 
dan video dan mampu mampu mengakomodasi semuanya dalam suatu 
animasi yang disebut movie (Andi, 2004: 1). Berdasarkan beberapa 
uraian di atas dapat disimpulkan bahwa Macromedia Flash MX 
merupakan suatu software komputer yang dapat digunakan untuk 
pembuatan animasi web, animasi kartun, presentasi, portofolio sebuah 
perusahaan, game, serta pengolahan grafis, audio dan video dalam suatu 
animasi dalam bentuk media pembelajaran. 
Macromedia Flash MX 2004 terdiri atas dua edisi, yaitu Flash MX 
2004 dan Flash MX Profesional 2004, keduanya memiliki berbagai fitur 
yang cukup menarik. Flash MX 2004 merupakan sebuah aplikasi yang 
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cukup handal bagi para desainer web serta praktisi di bidang multimedia 
dan pembuatan media komunikasi interaktif. Penggunaan  Flash MX  
2004 lebih ditekankan pada pembuatan, pengelolaan serta manipulasi 
berbagai jenis data, meliputi video, audio, gambar  bitmap dan vektor, 
teks, serta data. Sedangkan  Flash MX Profesional 2004 ditujukan bagi 
para desainer web dan programer profesional. Fitur-fitur yang dimiliki 
oleh  Flash MX Profesional 2004 meliputi semua fitur yang terdapat pada 
Flash MX 2004 serta beberapa fitur tambahan lainnya. Flash MX 2004 
memiliki project management tools guna meningkatkan kinerja sebuah 
tim web, khususnya hubungan antara desainer dan pembuat program 
(Wahana Komputer, 2004: 2-3).  
Kemampuan yang dimiliki oleh Macromedia Flash MX dapat di 
kembangkan dalam dunia pendidikan yaitu dalam pembuatan visualisasi 
simulasi dan animasi, sehingga sangat membantu dalam pemecahan 
masalah dalam proses pembelajaran pemeliharaan/servis sistem injeksi 
bahan bakar dan komponennya. Pemanfaatan software Macromedia 
Flash MX dalam pembuatan media pembelajaran sistem injeksi bahan 
bakar berfungsi agar siswa dapat memusatkan perhatiannya dalam situasi 
pembelajaran. Dengan presentasi pembelajaran yang menarik diharapkan 
dapat meningkatkan minat belajar siswa di dalam kelas Multimedia 
dalam dunia komputer untuk menggabungkan teks, grafik, audio, gambar 
bergerak (video dan animasi) dengan menggabungkan link dan tool yang 
memungkinkan pemakai melakukan navigasi, berinteraksi, berkreasi, dan 
berkomunikasi.  Jadi multimedia pembelajaran adalah sarana belajar 
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yang berfungsi membantu membelajarkan siswa secara sistematis, 
terarah sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 
Media interaktif dipandang sebagai salah satu alternatif solusi 
dalam memperbaiki kualitas proses pembelajaran pemeliharaan/ servis 
sistem Injeksi Bahan Bakar Bensin. Teknologi multimedia dapat 
dimanfaatkan untuk menyusun materi pengajaran diberbagai disiplin 
ilmu dalam kemasan yang interaktif, misalnya dalam format yang dikenal 
sebagai Macromedia Flash MX. Berbagai pelajaran yang selama ini 
sering dianggap sebagai sesuatu yang sulit seperti pelajaran produktif 
(advance automotive) Sistem Bahan Bakar Injeksi dapat lebih efektif 
diserap oleh siswa. Data pendukung, referensi ataupun berbagai 
informasi lain yang relevan dengan topik yang sedang dibahas dapat 
diperoleh dengan cepat dan mudah. 
Untuk menciptakan suatu komunikasi interaktif dari sebuah 
informasi, maka teknologi komputasi multimedia mengintegrasikan teks, 
grafik, suara, animasi dan video yang mampu mempengaruhi indera yang 
dimiliki oleh manusia seperti penglihatan, pendengaran dan perasaan 
(Sutedjo Budi,  2002:110). 
Media teks digunakan untuk mencapai tulisan, sedangkan media 
gambar dan grafik digunakan untuk memperjelas teks. Tanpa sistem 
grafis yang baik, informasi tidak mungkin disajikan dalam bentuk 
gambar, animasi, video maupun teks dengan kualitas tinggi. 
Animasi adalah gambar-gambar yang bergerak dengan kecepatan, 
arah dan cara tertentu. Jadi dalam pembentukan animasi terdapat tipe 
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data pemrograman yang baru, yaitu waktu. Dengan animasi, penyajian 
informasi menjadi lebih hidup dan menarik (Sutedjo Budi, 2002: 110). 
Animasi sederhana biasanya akan lebih efektif daripada video full-
motion. 
Menurut Budi Sutedjo, untuk memvisualisasikan materi, hal-hal 
yang perlu diperhatikan adalah: 
a. Pesan harus dapat dengan mudah dan jelas ditangkap dan mudah 
dipahami siswa agar tidak terjadi interpretasi yang salah. 
b. Program video harus disusun secara sistematis. 
c. Untuk meninggalkan kesan, animasi dibuat secara menarik dan 
lucu. 
d. Mengkompresi materi yang berukuran besar. Untuk 
mengkompresi gambar diam dapat digunakan standar Joint 
Photographic  Expert  Group (JPEG). Sedangkan  untuk  video  
dapat digunakan standar Motion Picture Expert Group (MPEG) 
B. Hasil-hasil Penelitian yang Relevan 
Ada beberapa hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang 
dilaksanakan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan 
terrhadap penelitian yang dilaksanakan. 
Penelitian Isdiyani tentang pengaruh penggunaan media audio kaset 
terhadap motivasi belajar di bidang IPA Biologi. Penelitian dilakukan dengan 
membagi siswa menjadi kelompok, yakni kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Kelompok kontrol menggunakan media audio kaset pada 
kegiatan belajarnya, sedangkan kelompok kontrol hanya menggunakan media 
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ceramah pada kegiatan belajarnya. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada 
pengaruh positif terhadap siswa yang menggunakan media audio kaset 
terhadap motivasi belajar bila dibandingkan dengan kelompok yang tanpa 
menggunakan media audo kaset. 
Penelitian Purnawati tentang pengaruh pemanfaatan media audio kaset 
terhadap motivasi belajar dan prestasi belajar siswa kelas  5 SD Maguwoharjo. 
Penelitian dilakukan dengan cara membagi siswa kel;as 5 menjadi 2 kelas, 
kelas A metode pembelajaran dilakukan dengan bantuan media audio kaset 
dan kelas B metode pembelajaran dilakukan tanpa bantuan media audio kaset 
(ceramah). Hasil penelitian menunjukan adanya pengaruh positif dan 
signifikan. 
Penelitian slanjutnya dilakukan oleh Wahyuni Muhditari tentang 
pengaruh penggunaan media  Closed Circuit Television (CCTV)  pada mata 
kuliah kewiraan terhadap motivasi dan prestasi belajar mahasiswa semester IV 
FIPS IKIP Yogyakarta tahun ajaran 1999/2000. Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan teknik random sampling, dimana mahasiswa menjadi dua 
kelompok. Satu kelompok menggunakan CCTV pada kegiatan belajarnya , 
sedangkan kelompok yang lainnya tanpa menggunakan CCTV. Hasil 
penelitian menunjukan adanya pengaruh positif terhadap motivasi dan prestasi 
belajar pada mahasiswa yang menggunakan media CCTV. 
C. Kerangka Berfikir 
“Pengaruh penggunaan media Macromedia Flash MX terhadap minat 
belajar siswa.” 
Dalam penelitian ini dibahas dua variabel yang terdiri dari satu 
variabel bebas  yaitu  penggunaan multimedia Macromedia Flash MX  (X)  
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dan  satu  variabel  terikat yaitu  minat  belajar  (Y).  Keterkaitan  antara  
variabel  bebas  dan  variabel terikat pada penelitian ini adalah berupa 
hubungan bivariat. Hubungan bivariat adalah hubungan antara dua 
variabel saja. 
Berdasarkan pengamatan peneliti terhadap proses belajar mengajar 
di Jurusan Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Prambanan, ternyata 
jumlah guru yang menggunakan media pembelajaran berbasis komputer 
multimedia masih sangat sedikit, dengan kata lain, kebanyakan media 
pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional karena hanya 
menggunakan buku teks (media cetak). Penggunaan media yang bersifat 
konvensional dirasa siswa sebagai metode yang monoton sehingga minat 
siswa dalam pelajaran cenderung semakin menurun. Hal ini menjadi 
penghambat bagi siswa untuk menerima informasi yang diberikan oleh 
guru. 
Dalam upaya meningkatkan kualitas/ kemampuan siswa dalam 
belajar, maka guru dituntut untuk menguasai penggunaan media 
pembelajaran yang lebih komunikatif dalam hal ini berupa multimedia. 
Multimedia yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah Macromedia 
Flash MX. 
Berdasarkan Uraian tentang pemahaman atau penguasaan materi 
siswa dan fungsi media pembelajaran berupa multimedia Macromedia 
Flash MX diharapkan dapat meningkatkan minat siswa dalam memahami 
mata pelajaran teori praktek sistem Air Conditioners mobil .  
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D.  Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan 
diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: “Minat 
belajar siswa pada kelas yang menggunakan media Macromedia Flash MX  
lebih tinggi daripada kelas tidak menggunakan media Macromedia Flash 
MX.” 
Berdasarkan uraian pada kalimat hipotesis tersebut, maka secara 
statistik hipotesis penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut : 
Ho: 1 ≤ 2 
“Minat belajar siswa yang menggunakan media Macromedia Flash MX  
lebih rendah atau sama dengan minat belajar siswa yang tidak menggunakan 
media Macromedia Flash MX.” 
Ha: 1  2 
“Minat belajar siswa yang menggunakan media Macromedia Flash MX  
lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang tidak menggunakan media 
Macromedia Flash MX.” 
Keterangan : 
1 = sekor rata-rata minat belajar kelas dengan media Macromedia  
   Flash MX. 
2 = sekor rata-rata minat belajar kelas tanpa media Macromedia  
  Flash MX. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini akan dicari dan dicobakan sejauh mana pengaruh 
penggunaan media Macromedia Flash MX terhadap minat siswa. Jenis 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental 
Design. Menurut Sugiyono (2011 : 107) penelitian eksperimen adalah 
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.  
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan adalah Non Equivalent Control Group 
Design. Menurut (Sugiyono, 2011 : 116), desain penelitian Non Equivalent 
Control Group Design, adalah sebagai berikut:  
 
 
Gambar 1. Desain Penelitian Non Equivalent Control Group Design 
 
Keterangan: 
  O1 = Pretest Kelompok Eksperimen 
  O2 = Posttest Kelompok Eksperimen 
  O3 = Pretest Kelompok Kontrol 
  O4  = Posttest Kelompok Kontrol 
    x = Perlakuan dengan menggunakan multimedia 
    -        = Tanpa  menggunakan multimedia 
C. Definisi Operasional Variabel. 
Menurut Jonathan Sarwono (2005), definisi operasional adalah definisi 
yang menjadikan variabel-variabel yang sedang diteliti menjadi bersifat 
O1  x  O2 
 
O3  -  O4 
Kelompok Eksperimen 
 
Kelompok Kontrol 
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opersional dalam kaitannya dengan proses pengukuran variabel-variabel 
tersebut. Definisi operasional memungkinkan sebuah konsep yang bersifat 
abstrak dijadikan suatu yang operasional sehingga memudahkan peneliti 
dalam melakukan pengukuran. Adapun pengertian tiap variabel yang akan 
diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Media Macromedia Flash MX 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah media Macromedia 
Flash MX. Adapun media pembelajaran audio visual berupa Macromedia 
Flash MX yang akan digunakan sebagai software untuk membuat media 
pembelajaran yang berwujud presentasi. Macromedia Flash MX terdiri 
atas dua edisi, yaitu Flash MX 2004 dan Flash MX Profesional 2004. 
Flash MX 2004 merupakan sebuah aplikasi yang cukup handal bagi para 
desainer web serta praktisi di bidang multimedia dan pembuatan media 
komunikasi interaktif. Flash MX 2004 lebih ditekankan pada pembuatan, 
pengelolaan serta manipulasi berbagai jenis data, meliputi video, audio, 
gambar  bitmap dan vektor, teks, serta data. Sedangkan  Flash MX 
Profesional 2004 ditujukan bagi desainer web dan programer profesional.  
Penelitian ini menggunakan Macromedia Flash MX berupa modul 
pembelajaran interaktif yang sudah tersimpan dalam format html. 
Diperlukan Internet Explorer dan sejenisnya serta program Flash Player 
untuk membuka modul pembelajaran interaktif ini. Media pembelajaran 
ini berisi tentang sistem AC (Air Conditioner) pada mobil, yang materinya 
terdiri dari fungsi sistem AC, nama dan fungsi komponen sistem AC serta 
cara kerja sistem AC. 
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2. Minat belajar siswa 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa. 
Minat belajar siswa yang dimaksud adalah respon yang muncul pada siswa 
ketika melaksanakan pelajaran teori pada kompetensi pemeliharaan/servis 
sistem AC (Air Conditioner) dan komponennya. Adapun aspek yang akan 
dijadikan acuan penelitian terdiri dari beberapa indikator yakni perasaan 
senang, perhatian dan aktivitas siswa ketika proses belajar mengajar 
sedang berlangsung. 
D. Tempat dan Waktu Penelitian. 
Penelitian ini dilakukan di SMK Muhammadiyah Prambanan. Pemilihan 
tempat ini didasarkan pada alasan: 
1. Belum pernah dilakukan penelitian serupa pada sekolahan yang 
bersangkutan. 
2. Peneliti mendapat kemudahan dalam hal pengurusan perijinan dari 
pihak sekolah.  
Sedangkan waktu pelaksanaan penelitian adalah pada semester I tahun ajaran 
2011/ 2012, bulan Oktober sampai November 2011. 
E. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XII dengan 
jumlah 132 siswa yang terbagi dalam 4 kelas di Jurusan Teknik Otomotif 
SMK Muhammadiyah Prambanan. 
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2. Sampel 
Sampel dalam penelitian ini diambil secara purposive sampling, yang 
terdiri dari 2 kelas (1 kelas kelompok eksperimen dengan jumlah 33 siswa 
dan 1 kelas kelompok kontrol berjumlah 35 siswa). Dipilihnya  kelas  XII OC 
dan XII OD  karena kedua kelas sudah mendapatkan pelajaran Sistem AC. 
Partisipasi mengikuti pelajaran dan nilai harian pada mata pelajaran tersebut 
rata rata rendah, serta kelas yang  sudah  ditentukan oleh  sekolah.  
F.  Instrumen Penelitian 
Instrumen merupakan pengumpul data dalam penelitian. Tujuan dari 
penggunaan  instrumen adalah untuk memudahkan peneliti dalam mengambil 
dan mengolah data. Menurut Sudjana dan Ibrahim (2001: 99), instrumen 
penelitian sebagai alat pengumpul data dibedakan menjadi: (1) test; (2) 
wawancara; (3) daftar inventaris; (4) skala pengukuran; (5) observasi; (6) 
sosiometri. 
Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau 
angket. Instrumen angket ini digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa 
berdasarkan tiga indikator diantaranya perasaan senang, perhatian dan 
aktivitas siswa.  
Angket adalah daftar pernyataan yang didistribusikan kepada responden 
untuk diisi dan dikembalikan atau dapat juga dijawab di bawah pengawasan 
peneliti. Angket pada umumnya meminta keterangan tentang fakta yang 
diketahui oleh responden atau juga mengenai pendapat atau sikap (Nasution, 
2003: 128). Instrumen dalam penelitian ini divalidasi oleh ahli materi.  
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Media adalah bentuk - bentuk komunikasi baik tercetak maupun audio 
visual serta peralatannya. Dengan demikian media sebagai segala benda yang 
dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau dibincangkan beserta 
instrumen yang digunakan untuk kegiatan tersebut ( Asosiasi Guru Nasional 
NAE (National Education Association)). Sedangkan untuk media divalidasi 
oleh dosen ahli media. 
1. Kisi-kisi Instrumen 
Sugiyono (2011: 148) menyatakan bahwa instrumen penelitian 
adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial 
yang diamati. Pada penelitian ini menggunakan uji coba terpakai. Artinya 
pelaksanaan uji coba dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan penelitian 
sesungguhnya dan hasilnya langsung dapat dipakai untuk analisis 
selanjutnya. Adapun materinya berdasarkan materi sistem kelistrikan AC. 
Adapun kisi-kisi instrumen minat belajar adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar Siswa 
Variabel Indikator 
Pertanyaan/ 
Pernyataan 
Positif 
Pertanyaan/ 
Pernyataan 
Negatif 
Jumlah 
Minat belajar 
1. Perasaan senang 
dalam mengikuti 
proses belajar 
mengajar di kelas 
1,2,4,5,6,8, 
11,24,28,30,
44 
14,34,37,41 15 
2. Perhatian 
terhadap proses 
belajar mengajar 
9,19,21,23, 
31,36 
7,13,22,27, 
29,35,39,40,
42 
15 
3. Aktivitas belajar 
siswa 
3,10,12,18, 
20,45 
15,16,17,25,
26,32,33,38,
43 
15 
Jumlah 23 22 45 
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2. Penetapan Skor dan Pengadaan 
Angket dalam penelitian ini adalah angket jenis tertutup yaitu angket 
yang telah dilengkapi dengan pilihan jawaban pada jawaban yang terpilih. 
Dalam penelitian ini skor diberikan pada masing-masing option dengan 
menggunakan skala likert yang terdiri dari empat alternatif pada lembar 
angket untuk masing-masing indikator penelitian. Untuk indikator pertama 
alternatif jawaban adalah selalu (SL), sering (SR), jarang (JR), dan tidak 
pernah (TP). Di samping itu juga terdapat pilihan jawaban lainnya yaitu 
sangat besar (SB), besar (B), kecil (K), sangat kecil (SK).  Skor untuk 
masing-masing butir adalah 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan positif dan 1, 2, 3, 
4 untuk pernyataan/pertanyaan negatif. Pemberian bobot penilaian tersebut 
digunakan untuk menjaring data yang diperoleh dari responden. 
Sealanjutnya dianalisis menggunakan rumus statistik yang digunakan 
dalam teknik analisis data. 
3. Validitas Instrumen 
Menurut Sugiyono (2011: 267), instrumen yang valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak 
diukur. Validitas instrumen minat belajar siswa pada penelitian ini meiputi 
validitas isi dan validitas konstruksi. Untuk validitas isi digunakan 
pendapat para ahli (judgment expert), untuk diperiksa dan dievaluasi 
apakah instrumen tersebut telah mewakili apa yang hendak diukur. Para 
ahli yang dimaksud adalah dosen yang berkompeten di bidangnya. 
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Setelah validitas isi selesai, maka diteruskan dengan uji coba 
instrumen. Setelah data dari hasil uji coba ditabulasikan, maka validitas 
konstruksi dihitung dengan  analisis item yaitu dengan mengkorelasikan 
antar nilai tiap-tiap butir pertanyaan/pernyataan dengan skor total 
menggunakan product moment. Rumus product moment sebagai berikut: 
  
       
 
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
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iiii
XY
yynxxn
yxyxn
r  
Keterangan: 
n = Jumlah responden 
XYr  = Korelasi antara nilai tiap butir dengan skor total 
ix  = Nilai tiap butir pertanyaan 
iy  =Nilai skor total (Sugiyono, 2010: 213) 
4. Reliabilitas Instrumen 
Menurut Sukardi (2010:127), reliabilitas sama dengan konsistensi 
atau keajegan. Suatu instrumen penelitian dikatakan mempunyai nilai 
reabilitas yang tinggi, apabila test yang dibuat mempunyai hasil yang 
konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur. Untuk analisis 
reliabilitas internal dapat digunakan metode Alpha Cronbach's. Rumus 
Alpha Conbanch menurut Sugiyono (2010 : 282) ditunjukkan sebagai 
berikut: 




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




  2
2
1
)1( t
i
i S
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Keterangan:  
ir  = Koefisien reliabilitas instrumen 
k  = Banyaknya item dalam instrumen 
2
iS  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 
2
tS  = Varians total 
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Pengujian terhadap reliabilitas instrumen menggunakan uji 
reliabilitas dengan teknik Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS 
18.0 for Windows. Sugiyono (2010) menyatakan bahwa jika koefisien 
alpha yang didapat > 0,6, maka instrumen penelitian tersebut reliabel. 
Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin 
tinggi reliabilitas instrumen. Sebaliknya koefisien semakin rendah 
mendekati angka 0 berarti semakin rendah reliabilitasnya.  
Mengetahui tingkat koefisien keterandalan hasil uji reliabilitas perlu 
dikonsultasikan dengan tabel 2 mengenai interpretasi korelasi menurut 
ukuran konservatif. Adapun tabel tersebut adalah sebagai berikut:  
Tabel 2. Interpretasi Koefisien 
Interval Koefisien ( R ) Tingkat Hubungan ( Interpretasi) 
0,00 – 0,199 Sangat rendah  
0,20 – 0,399  Rendah  
0,40 – 0,599  Sedang  
0,60 – 0,799 Kuat  
0,80 – 1,000 Sangat kuat 
    ( Sugiyono, 2010: 200 )  
G. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian pada penelitian ini meliputi tahap persiapan 
penelitian dan tahap pelaksanaan penelitian.  
1. Tahap persiapan penelitian 
a. Survei lokasi penelitian. 
b. Menentukan materi eksperimen. 
c. Membuat media untuk perlakuan. 
d. Menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
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e. Mengurus perijinan. 
f. Uji coba instrumen, meliputi: validitas dan reliabilitas instrumen. 
 
2. Tahap pelaksanaan penelitian 
a. Pre Experiment Measurement 
Kegiatan ini dilakukan pada awal sebelum perlakuan. Kegiatan ini 
akan memberikan informasi tentang minat belajar awal siswa pada 
kompetensi dasar materi sistem AC.  
b. Pemberian perlakuan 
1) Kelompok eksperimen : Guru membuka pelajaran dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran dengan media Macromedia Flash MX “Sistem 
AC Mobil”, selanjutnya menyampaikan materi menggunakan 
media Macromedia Flash MX “Sistem AC Mobil” dengan metode 
ceramah, diskusi dan tanya jawab. Setelah penyampaian materi 
selesai, guru memberikan evaluasi. Selanjutnya guru menutup 
pelajaran dengan berdoa. Kegiatan pembelajaran dilakukan selama 
4 x 45 menit 
2) Kelompok kontrol : Guru membuka pelajaran dan menjelaskan 
tujuan pembelajaran, selanjutnya menyampaikan materi dengan 
metode ceramah, diskusi dan tanya jawab menggunakan media 
papan tulis. Guru memberikan soal evaluasi setelah penyampaian 
materi selesai. Selanjutnya guru menutup pelajaran dengan berdoa 
menurut agama dan kepercayaan masing-masing. Kegiatan 
pembelajaran dilakukan selama 4 x 45 menit 
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c. Pemberian post test 
Setelah perlakuan selesai diberikan, selanjutnya kedua 
kelompok disebarkan angket untuk mengetahui minat belajar setelah 
dilakukan perlakuan. 
d. Teknik Pengumpulan Data 
1) Prosedur Penelitian 
a). Penentuan kelompok perlakuan, kelompok kontrol dan 
kelompok uji instrumen 
b). Melakukan pretest 
c). Proses belajar mengajar (PBM) pada kelas perlakuan 
d). Proses belajar mengajar (PBM) pada kelas kontrol 
e). Melakukan postest 
f). Analisis data 
g). Pembuatan laporan 
2).  Prosedur perlakuan 
a). Persiapan materi 
b). Penyampaian materi dengan Macromedia Flash MX. 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data hasil 
penelitian adalah statistik deskriptif dan uji-t. 
1. Statistik Deskriptif 
a) Mean (Me) 
Mean merupakan teknik penjelasan kelompok berdasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Me dihitung dengan rumus: 
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Dimana:  
Me      = Mean (rata-rata) 
 iX  = Jumlah nilai X ke i sampai ke n 
n         = Jumlah individu (Sugiyono, 2010: 49) 
b) Median (Md) 
Median yang selanjutnya disingkat Md adalah nilai tengah-
tengah dari data yang diobservasi, setelah data tersebut disusun mulai 
dari urutan yang terkecil sampai yang terbesar atau sebaliknya. Data 
yang sudah disusun dalam daftar distribusi frekuensi. Md dihitung 
dengan rumus : 
     
Dimana:  
Md =  Median 
b    =  Batas bawah dimana median akan terletak 
p    =  Panjang kelas Me 
n    =  Banyak data 
F    =  Jumlah semua frekuensi sebelum kelas Me 
f     =  Frekuensi kelas Me (Sugiyono, 2010: 53) 
c) Modus (Mo) 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai yang sedang populer atau yang sering banyak 
muncul dalam kelompok tersebut. Mo dihitung dengan rumus: 
 
Dimana: 
Mo = Modus 
b  =  Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p =  Panjang kelas Mo 
=  Frekuensi pada kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval  
     terdekat sebelumnya 
=  Frekuensi kelas Mo dikurangi frekuensi kelas interval  
     berikutnya  (Sugiyono, 2010: 52)  
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d) Simpangan Baku () 
n
)XiX( 
2
 
Dimana: 
   =  Simpangan Baku 
Xi  = Nilai tengah kelas interval 
X  = Mean 
n  = jumlah individu (Sugiyono, 2010 : 57) 
e) Varians ( 2) 
Salah satu teknik statistik yang digunakan untuk menjelaskan 
homogenitas kelompok. Varians merupakan jumlah kuadrat semua 
deviasi nilai-nilai individu terhadap rata-rata kelompok. 
n
)XiX( 
2
2  
Dimana: 
 2   =  Varians 
Xi  = Nilai tengah kelas interval 
X  = Mean 
n  = jumlah individu (Sugiyono, 2010 : 57) 
2. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu: 
(1) apakah dua rata-rata itu berasal dari dua sampel yang jumlahnya sama 
atau tidak; (2) apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak 
(Sugiyono, 2010: 138). Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis 
terlebih dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis, yaitu: Uji 
Normalitas dan Uji Homogenitas data. 
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a. Uji Normalitas 
Penggunaan statistik parametris untuk pengujian hipotesis 
memerlukan prasyarat data variabel berdistribusi normal (Sugiyono, 
2010: 241). Untuk itu sebelum melakukan analisis data, maka 
kenormalan data harus diuji terlebih dahulu. Uji ini dikenakan pada 
data variabel minat belajar sebelum dan sesudah perlakuan. Uji 
normalitas data dilakukan dengan menggunakan uji satu sampel 
Kolmogorov-Smirnov. 
Adapun kriteria dalam pengujian ini, pada taraf signifikansi 
5% p-value lebih besar dari 0,05 (p > 0,05), maka sebaran datanya 
berdistribusi normal, demikian pula sebaliknya.  
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
sampel berasal dari variansi yang sama atau tidak. Uji yang digunakan 
dalam uji homogenitas adalah uji F, rumus uji F tersebut ditujukan 
sebagai berikut (Sugiyono, 2010: 140). 
  
 
Adapun kriteria dalam pengujian ini adalah jika Fhitung lebih 
kecil daripada Ftabel maka dapat dikatakan sampel homogen atau 
sebaliknya. 
c. Uji Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-t 
(t-test). Uji-t di sini menggunakan 1 ekor karena sifatnya sudah mengarah, 
F = 
Varian terbesar 
Varian terkecil 
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yang dibuktikan dengan lebih tinggi. Oleh karena itu menurut rumusan 
hipotesisnya maka digunakan uji 1 ekor (one tailed test) dengan taraf 
signifikasi 5%. Jadi untuk menganalisis data pada penelitian ini digunakan 
rumus Uji-t komparatif dua sampel independen yaitu sebagai berikut: 
a. Tipe Separated Varians 
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Keterangan: 
1X   : mean pada distribusi sampel 1 
2X  : mean pada distribusi sampel 2 
2
1S   : nilai varian pada distribusi sampel 1 
2
2S  : nilai varian pada distribusi sampel 2 
1n   : jumlah individu pada sampel 1 
2n   : jumlah individu pada sampel 2 (Sugiyono, 2010: 138) 
 
Pengujian hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah uji-t 
(t-test). Oleh karena itu menurut rumusan hipotesisnya maka digunakan uji 
1 ekor (one tailed test) dengan taraf signifikasi 5%.  Harga t sebagai 
pengganti t-tabel dihitung dari selisih harga t-tabel dengan dk (n1 – 1) dan dk 
(n1 – 1), dan kemudian ditambahkan dengan harga t yang terkecil 
(Sugiyono, 2010: 139). 
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Apabila nilai t hitung  t table 5%, maka Ho ditolak dan Ha 
diterima, berarti minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan 
menggunakan media Macromedia Flash MX lebih tinggi daripada kelas 
yang tidak menggunakan media Macromedia Flash MX. Untuk 
perhitungan dan olah data pada penelitian ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan program SPSS 18.0. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Dibawah ini ditampilkan hasil penelitian dan pembahasan merupakan 
tahap yang harus dikerjakan dengan teliti karena data-data yang disajikan akan 
menentukan apakah tujuan penelitian dapat diwujudkan ataukah tidak. Data 
dari hasil penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu data variabel minat 
belajar sebelum treatment dan data minat belajar setelah treatment.  Pada 
masing-masing kelompok data tersebut, dibagi lagi menjadi dua data 
penelitian, yaitu data minat belajar pada kelas diajar dengan media 
Macromedia Flash MX dan data minat belajar pada kelas yang diajar dengan 
konvensional (tanpa Macromedia Flash MX) tanpa manipulasi.  
Data minat belajar ini merupakan hasil tabulasi data minat belajar yang 
diperoleh pada saat penelitian dengan menggunakan angket minat belajar. Dari 
45 butir pertanyaan atau pernyataan yang ada, sebab dari hasil perhitungan 
validitas konstruksi diperoleh 45 butir pernyataan yang tidak gugur. Dengan 
demikian untuk analisis data selanjutnya menggunakan data hasil penelitian 
berdasarkan 45 butir yang valid. 
1. Data minat belajar siswa sebelum diberi treatment 
a. Data  awal minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan  
Macromedia flash MX. 
 
Data awal minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan 
media Macromedia Flash MX (kelas eksperimen) dapat dilihat pada 
tabel berikut ini : 
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Tabel 3. Nilai Minat Belajar Kelas Eksperimen Sebelum Treatment 
Nilai Minat Belajar Kelas Eksperimen 
No Nilai No Nilai No Nilai 
1 129 13 137 25 132 
2 143 14 110 26 103 
3 121 15 137 27 124 
4 116 16 104 28 124 
5 138 17 139 29 116 
6 122 18 113 30 142 
7 131 19 156 31 143 
8 157 20 139 32 150 
9 119 21 101 33 139 
10 110 22 134 
   4294 11 135 23 114 
12 158 24 158 
 
Karakteristik data awal minat belajar siswa pada kelas yang 
diajar dengan Macromedia Flash MX (kelas eksperimen) yang terdiri 
dari 33 siswa, dapat dilihat pada Tabel 4. 
Tabel 4. Karakteristik Minat Kelas Eksperimen Sebelum Treatment  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics 
pretest_eks 
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 130,1212 
Median 132,0000 
Mode 139,00 
Std. Deviation 16,41980 
Variance 269,610 
Skewness ,004 
Std. Error of Skewness ,409 
Kurtosis -,838 
Std. Error of Kurtosis ,798 
Range 57,00 
Minimum 101,00 
Maximum 158,00 
Sum 4294,00 
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Hasil perhitungan statistik deskriptif data awal minat belajar 
pada kelas yang diajar dengan media Macromedia Flash MX  
berdasarkan Tabel 4 di atas didapatkan jumlah sampel yang valid = 33; 
jumlah sampel yang tidak valid = 0; skor rata-rata (mean) = 130,12; 
median = 132; Mode = 139, standar deviasi (standard deviation) = 
16,42; varian (variance) = 269,61; range = 57; skor minimum = 101; 
skor maksimal = 158; dan jumlah skor (Sum) = 4294. 
Karakteristik data awal minat belajar siswa pada kelas yang 
diajar dengan media Macromedia Flash MX, dengan skor rata-rata 
130,12 dengan skor minimum 45 dan skor maksimum 180, lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Karakteristik Minat Kelas Eksperimen Sebelum Treatment 
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b. Data awal minat belajar siswa yang diajar dengan konvensional 
(tanpa Macromedia Flash MX). 
 
Data awal minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan 
konvensional (tanpa Macromedia Flash MX) dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
Tabel 5. Nilai Minat Belajar Kelas Kontrol Sebelum Treatment 
Minat Belajar Kelas Kontrol 
No Nilai No Nilai No Nilai 
1 123 13 143 25 125 
2 102 14 129 26 121 
3 126 15 152 27 131 
4 145 16 108 28 113 
5 154 17 116 29 141 
6 146 18 116 30 148 
7 151 19 134 31 149 
8 118 20 102 32 124 
9 122 21 123 33 135 
10 136 22 115 34 117 
11 122 23 101 35 141 
12 133 24 117  4479 
 
Karakteristik data awal minat belajar siswa pada kelas yang 
diajar dengan konvensional (tanpa Macromedia Flash MX) kelas 
kontrol yang terdiri dari 35 siswa, untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel 6 berikut. 
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Tabel 6. Karakteristik Minat Kelas Kontrol Sebelum Treatment  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil perhitungan statistik deskriptif data awal minat belajar 
pada kelas konvensional (tanpa Macromedia Flash MX) berdasarkan 
Tabel  6 di atas didapatkan jumlah sampel yang valid = 35; jumlah 
sampel yang tidak valid = 0; skor rata-rata (mean) = 127,97; median = 
125; Mode = 102; standar deviasi (standard deviation) = 15,04; varian 
(variance) = 226,087; kemencengan (Skewness) = 0,42; Std. Error of 
Skewness = 0,398; keruncingan (Kurtosis) = -0,881; Std. Error of 
Kurtosis = 0,778; range = 53; skor minimum = 101; skor maksimal = 
154; dan jumlah skor (Sum) = 4479. 
Karakteristik data awal minat belajar siswa pada kelas yang 
diajar dengan konvensional (tanpa Macromedia Flash MX), dengan 
Statistics 
pretest_kontrol 
N Valid 35 
Missing 0 
Mean 127,9714 
Median 125,0000 
Mode 102,00a 
Std. Deviation 15,03620 
Variance 226,087 
Skewness ,042 
Std. Error of Skewness ,398 
Kurtosis -,881 
Std. Error of Kurtosis ,778 
Range 53,00 
Minimum 101,00 
Maximum 154,00 
Sum 4479,00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
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skor rata-rata 127,97 dengan skor minimum 45 dan skor maksimum 
180, lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Karakteristik Minat Kelas Kontrol Sebelum Treatment 
2. Data minat belajar siswa setelah treatment 
 
Data minat belajar siswa setelah treatment, dibagi menjadi dua 
kelompok, yaitu data akhir minat belajar siswa pada kelas yang diajar 
dengan Macromedia Flash MX (kelas eksperimen) dan data akhir minat 
belajar siswa pada kelas yang diajar dengan konvensional atau tanpa 
treatment. 
a. Data  akhir minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan 
Macromedia Flash MX. 
 
Data akhir minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan 
Macromedia Flash MX  dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 
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Tabel 7. Nilai Minat Belajar Kelas Eksperimen Setelah Treatment 
Minat Belajar Kelas Eksperimen 
No Nilai No Nilai No Nilai 
1 134 13 143 25 138 
2 150 14 122 26 108 
3 126 15 147 27 140 
4 120 16 115 28 127 
5 144 17 149 29 123 
6 129 18 122 30 151 
7 136 19 151 31 157 
8 154 20 141 32 161 
9 130 21 110 33 154 
10 118 22 139 
 
 
 
4515 
11 134 23 120 
12 159 24 163 
 
Karakteristik data akhir minat belajar siswa pada kelas yang 
diajar dengan Macromedia Flash MX  (kelas eksperimen), yang terdiri 
dari 35 siswa, dapat dilihat pada tabel 8. 
Tabel 8. Karakteristik Minat Kelas Eksperimen Setelah Treatment 
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Hasil perhitungan statistik deskriptif data akhir minat belajar siswa 
pada kelas yang diajar dengan Macromedia Flash MX, berdasarkan 
tabel 8 di atas didapatkan jumlah sampel yang valid = 33; jumlah 
sampel yang tidak valid = 0; skor rata-rata (mean) = 136,82; median = 
138; Mode = 120; standar deviasi (standard deviation) = 15,44; varian 
(variance) = 238,278; kemencengan (Skewness) = -0,082; Std. Error of 
Skewness = 0,409; keruncingan (Kurtosis) = -1,030; Std. Error of 
Kurtosis = 0,798; range = 55; skor minimum = 108; skor maksimal = 
163; dan jumlah skor (Sum) = 4515. 
Karakteristik data akhir minat belajar siswa pada kelas yang 
diajar dengan media Macromedia Flash MX,  dengan skor rata-rata 
136,82 dengan skor minimum 45 dan skor maksimum 180, lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4 berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Karakteristik Minat Kelas Eksperimen Setelah Treatment 
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b. Data akhir minat belajar siswa yang diajar dengan konvensional 
(tanpa Macromedia Flash MX). 
 
Data akhir minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan 
konvensional (tanpa Macromedia Flash MX) kelas kontrol dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
Tabel 9. Nilai Minat Belajar Kelas Kontrol Setelah Treatment 
 
Minat Belajar Kelas Kontrol 
No Nilai No Nilai No Nilai 
1 126 13 143 25 125 
2 102 14 129 26 119 
3 127 15 156 27 130 
4 144 16 111 28 113 
5 154 17 120 29 139 
6 148 18 118 30 150 
7 151 19 131 31 147 
8 122 20 102 32 128 
9 125 21 123 33 132 
10 140 22 115 34 132 
11 124 23 100 35 137 
12 131 23 117  4511 
 
Karakteristik data akhir minat belajar siswa pada kelas yang 
diajar dengan konvensional (tanpa Macromedia Flash MX) yang terdiri 
dari 35 siswa, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 10. 
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Tabel 10. Karakteristik Minat Kelas Kontrol Setelah Treatment 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil perhitungan statistik deskriptif data akhir minat belajar pada 
kelas yang diajar dengan konvensional, berdasarkan tabel 10 di atas 
didapatkan jumlah sampel yang valid = 35; jumlah sampel yang tidak 
valid = 0; skor rata-rata (mean) = 128,88; median = 128; Mode = 102; 
standar deviasi (standard deviation) = 14,726; varian (variance) = 
216,869; kemencengan (Skewness) = - 0,025; Std. Error of Skewness = 
0,398; keruncingan (Kurtosis) = -0,495; Std. Error of Kurtosis = 0,778; 
range = 56; skor minimum = 100; skor maksimal = 156; dan jumlah 
skor (Sum) = 4511. 
Karakteristik data akhir minat belajar siswa pada kelas yang 
diajar dengan konvensional (tanpa Macromedia Flash MX) kelas 
Statistics 
postest_kontrol 
N Valid 35 
Missing 0 
Mean 128,8857 
Median 128,0000 
Mode 102,00a 
Std. Deviation 14,72647 
Variance 216,869 
Skewness -,025 
Std. Error of Skewness ,398 
Kurtosis -,495 
Std. Error of Kurtosis ,778 
Range 56,00 
Minimum 100,00 
Maximum 156,00 
Sum 4511,00 
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kontrol, dengan skor rata-rata 128,88 dengan skor minimum 45 dan 
skor maksimum 180, lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 5. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Karakteristik Minat Kelas Kontrol Setelah Treatment 
 
B. Pengujian Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini dimaksudkan untuk 
membuktikan signifikansi perbedaan minat belajar siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada saat sebelum perlakuan maupun setelah 
perlakuan, bukan untuk menguji kemampuan generalisasi dari sampel. 
1. Prasyarat Analisis Untuk Uji Hipotesis 
Sebelum pengujian hipotesis penelitian dilaksanakan terlebih dahulu 
dilakukan pengujian prasyarat analisis yang meliputi: Uji Normalitas dan 
Uji Homogenitas. Bila prasyarat uji tersebut terpenuhi, maka analisis 
untuk pengujian hipotesis penelitian dengan Uji-t dapat dilaksanakan. 
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a. Uji Normalitas  
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah sebaran data 
variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji yang digunakan adalah Uji 
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas sebaran dengan 
menggunakan software komputer paket SPSS 18.0 dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
Tabel 11. Rangkuman Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 
No Perlakuan Variabel  p-value   Keterangan 
1 Sebelum Minat Belajar 0,755 0,05 Normal 
2 Setelah Minat Belajar 0,880 0,05 Normal 
 
Tabel 11 menunjukkan bahwa p-value untuk semua data 
variabel lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa sebaran 
data untuk variabel minat belajar berdistribusi normal. Untuk lebih 
jelasnya perhitungan dapat dilihat pada lampiran 10. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah 
sebaran data variabel homogen atau tidak. Uji yang digunakan untuk 
uji homogenitas ini adalah Uji F. Adapun pengujian homogenitas data 
dengan uji F adalah sebagai berikut: 
1) Minat belajar sebelum perlakuan 
Hasil perhitungan uji homogenitas dengan uji F untuk 
mengetahui sebaran data variabel minat belajar pada kelas yang 
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diajar dengan media Macromedia Flash MX dan kelas yang diajar 
dengan konvensional (tanpa Macromedia Flash MX), pada saat 
sebelum perlakuan diperoleh nilai Fhitung = 1,19. Setelah 
dikonsultasikan dengan tabel F dengan derajat kebebasan 
pembilang 32 (n-1= 33-1) dan derajat kebebasan penyebut 32 (n-
1= 33-1) maka diperoleh nilai Ftabel = 1,82. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data variabel minat belajar homogen 
karena nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel (1,19<1,82). 
2) Minat belajar setelah perlakuan 
Hasil perhitungan uji homogenitas dengan uji F untuk 
mengetahui sebaran data variabel minat belajar pada kelas yang 
diajar dengan media Macromedia Flash MX dan kelas yang diajar 
dengan konvensional (tanpa Macromedia Flash MX), pada saat 
sebelum perlakuan diperoleh nilai Fhitung = 1,10. Setelah 
dikonsultasikan dengan tabel F dengan derajat kebebasan 
pembilang 32 (n-1= 33-1) dan derajat kebebasan penyebut 32 (n-
1= 33-1) maka diperoleh nilai Ftabel = 1,82. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa sebaran data variabel minat belajar homogen 
karena nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel (1,10<1,82). 
2. Pengujian Hipotesis 
Berdasarkan deskripsi data dan uji persyaratan analisis, telah 
menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen, maka 
pengujian hipotesis dapat dilaksanakan. Pengujian hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan Uji-t komparatif dua sampel independen (uji satu 
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pihak) tipe pooled varians. Uji-t digunakan untuk membuktikan 
signifikansi perbedaan minat pada kelas yang diajar dengan media 
Macromedia Flash MX dan kelas yang diajar dengan konvensional (tanpa 
Macromedia Flash MX). Untuk mengetahui perbedaan minat belajar siswa 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, saat sebelum dan setelah 
perlakuan, maka dilakukan dengan cara menguji hipotesis nol (Ho), 
sehingga diketahui Ho diterima atau tidak.  
Di bawah ini akan diuraikan perbedaan minat belajar siswa yang 
diajar dengan media Macromedia Flash MX dan minat belajar siswa kelas 
yang diajar dengan konvensional (tanpa Macromedia Flash MX),  pada 
saat sebelum dan setelah perlakuan. 
a. Perbedaan minat belajar siswa pada kelas yang diajar 
menggunakan media Macromedia Flash MX dan minat belajar 
siswa pada kelas yang diajar dengan konvensional tanpa 
Macromedia Flash MX (pretest). 
 
1) Hipotesis 
Ho : “Minat belajar siswa pada kelas yang diajar menggunakan 
media Macromedia Flash MX lebih rendah atau sama 
dengan minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan 
konvensional (tanpa Macromedia Flash MX) ”.  
Ha : “Minat belajar siswa pada kelas yang diajar menggunakan 
media Macromedia Flash MX lebih tinggi daripada minat 
belajar siswa pada kelas yang diajar dengan konvensional 
(tanpa Macromedia Flash MX)”. 
2) Kriteria pengujian 
Tolak Ho dan terima Ha bila t hitung > t tabel 5 % 
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Terima Ho dan tolak Ha bila t hitung < t tabel 5 % 
3) Keputusan 
Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan rumus uji-t 
independent sample tes, maka didapatkan hasil nilai t hitung adalah 
0,562; sedangkan  nilai   t  tabel  dk   66 (dk = n1 + n2 - 2 = 68-2 = 
66  dengan  taraf signifikasi 5% adalah: 1.668. Hasil Uji-t 
komparatif dua sampel independen (uji satu pihak) dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 12. Rangkuman Hasil Uji-t Komparatif Dua Sampel 
Independen Variabel Minat Belajar Sebelum Perlakuan 
Variabel Dk t hit tt,5 % 
µ1-µ2 66 0,562 1,668 
 
Keterangan: 
µ1 = Minat belajar kelompok eksperimen 
µ2 = Minat belajar kelompok kontrol 
dk = Derajat kebebasan 
t hit = Nilai t hitung 
tt, 5 % = Nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5 % 
Dengan membandingkan besarnya nilai t dari perhitungan 
data minat belajar dan besar t tabel maka dapat diketahui bahwa t 
hitung < t tabel yaitu: 0,562 < 1,668. Karena t hitung lebih kecil dari t 
tabel maka hipotesis nol (Ho) diterima. Hal ini berarti minat belajar 
siswa pada kelas yang diajar dengan media Macromedia Flash MX 
sama dengan minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan 
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konvensional (tanpa Macromedia Flash MX). Hasil perhitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 12. 
b. Perbedaan minat belajar siswa pada kelas yang diajar 
menggunakan media Macromedia Flash MX dan minat belajar 
siswa pada kelas yang diajar dengan konvensional tanpa 
Macromedia Flash MX (postest). 
 
1) Hipotesis 
Ho : “Minat belajar siswa pada kelas yang diajar menggunakan 
media Macromedia Flash MX lebih rendah atau sama 
dengan minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan 
konvensional (tanpa Macromedia Flash MX) t”.  
Ha : “Minat belajar siswa pada kelas yang diajar menggunakan 
media Macromedia Flash MX lebih tinggi daripada minat 
belajar siswa pada kelas yang diajar dengan 
konvensional(tanpa Macromedia Flash MX)”. 
2) Kriteria pengujian 
Tolak Ho dan terima Ha bila t hitung > t tabel 5 % 
Terima Ho dan tolak Ha bila t hitung < t tabel 5 % 
 
3) Keputusan 
Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan rumus uji-t 
independent sample tes, maka didapatkan hasil nilai t hitung adalah 
2,160; sedangkan  nilai   t  tabel  dk   66 (dk = n1 + n2 - 2 = 68-2 = 
66) dengan  taraf signifikasi 5% adalah: 1,668. Hasil Uji-t 
komparatif dua sampel independen (uji satu pihak) dapat dilihat 
pada tabel berikut ini : 
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Tabel 13. Rangkuman Hasil Uji-t Komparatif Dua Sampel 
Independen Variabel Minat Belajar Setelah Perlakuan 
Variabel Dk t hit tt,5 % 
µ1-µ2 66 2,160 1,668 
Keterangan: 
µ1  = Minat belajar kelompok eksperimen 
µ2  = Minat belajar kelompok kontrol 
dk  = Derajat kebebasan 
t hit  = Nilai t hitung 
tt, 5 %  = Nilai t tabel dengan taraf signifikansi 5 % 
Dengan membandingkan besarnya nilai t dari perhitungan 
data minat belajar dan besar ttabel maka dapat diketahui bahwa thitung 
> ttabel yaitu: 2,160 > 1,668. Karena nilai thitung lebih besar dari nilai 
t tabel maka hipotesis nol (Ho) ditolak. Hal ini berarti minat belajar 
siswa pada kelas yang diajar dengan media Macromedia flash MX 
lebih tinggi daripada minat belajar siswa pada kelas yang diajar 
dengan dengan konvensional (tanpa Macromedia Flash MX). Hasil 
perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 13. 
C. Pembahasan 
Pembahasan yang akan dilakukan adalah mengenai pengaruh 
penggunaan media Macromedia Flash MX terhadap minat belajar siswa 
dengan membandingkan data hasil penelitian antara kelas yang diajar dengan 
media Macromedia Flash MX dengan kelas yang diajar dengan dengan 
konvensional (tanpa Macromedia Flash MX), berdasarkan data nilai minat 
belajar hasil penelitian sebelum dan setelah perlakuan.  
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1. Perbedaan minat belajar siswa pada kelas yang diajar menggunakan 
media Macromedia Flash MX dan minat belajar siswa pada kelas yang 
diajar dengan konvensional (tanpa Macromedia Flash MX) sebelum 
perlakuan. 
 
Data awal minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan media 
Macromedia Flash MX dan kelas yang diajar dengan konvensional 
menunjukkan hasil yang relatif sama. Hal ini ditunjukkan pada deskripsi 
data minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan media Macromedia 
Flash MX memiliki skor rata-rata minat belajar sebesar 130,121 dan kelas 
yang diajar dengan konvensional (tanpa Macromedia Flash MX) memiliki 
skor minat belajar sebesar 127,971. 
Selain itu dari hasil perhitungan hipotesis menunjukkan tidak ada 
perbedaan yang signifikan antara minat belajar pada kelas yang diajar 
dengan media Macromedia Flash MX dan kelas yang diajar dengan 
konvensional (tanpa Macromedia Flash MX). Hal ini ditunjukkan dari 
hasil perhitungan Uji-t, dimana diperoleh nilai thitung lebih kecil daripada 
nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% yakni  0,562 < 1,668. Dengan 
demikian hipotesis nol (Ho) diterima, sehingga terbukti secara signifikan 
bahwa minat belajar sebelum perlakuan pada kelas yang diajar dengan 
media Macromedia Flash MX sama dengan minat belajar siswa pada kelas 
yang diajar dengan konvensional(tanpa Macromedia Flash MX). 
Besarnya persentase skor rata-rata minat belajar siswa sebelum 
treatment pada kelas eksperimen (kelas yang diajar dengan media 
Macromedia Flash MX ) dari skor maksimal adalah (130,121 /180) x 
100% = 72,29%.  Besarnya  persentase skor rata-rata minat belajar siswa 
sebelum treatment  pada kelas kontrol (kelas yang diajar dengan 
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konvensional) dari skor maksimal adalah (127,971/180) x 100% = 
71,09%. Untuk lebih jelasnya perbandingan nilai persentase minat belajar 
siswa sebelum treatment, antara kelas eksperimen, kelas kontrol dan nilai 
total dapat dilihat pada Gambar 6 berikut.  
  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Grafik Perbandingan Minat Belajar Siswa Sebelum Treatment 
2. Perbedaan minat belajar siswa pada kelas yang diajar menggunakan 
media Macromedia Flash MX dan minat belajar siswa pada kelas yang 
diajar dengan konvensional (tanpa Macromedia Flash MX) setelah 
perlakuan. 
 
Penggunaan media pembelajaran presentasi dengan Macromedia 
Flash MX telah banyak memberikan pengaruh terhadap tingginya minat  
belajar siswa. Hal ini ditunjukkan pada deskripsi data minat belajar setelah 
perlakuan, bahwa kelas yang diajar dengan media Macromedia Flash MX 
memiliki skor rata-rata minat belajar = 136,82 dan kelas yang diajar 
dengan konvensional  memiliki skor rata-rata 128,88. Hal ini 
menunjukkan skor rata-rata minat belajar pada kelas yang diajar dengan 
Macromedia Flash MX lebih tinggi dari kelas yang diajar dengan 
konvensional sebesar 7,94. 
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Besarnya persentase skor rata-rata minat belajar siswa setelah 
perlakuan pada kelas eksperimen (kelas yang diajar dengan media 
Macromedia Flash MX ) dari skor maksimal adalah (136,82/180) x 100% 
= 76,01%.  Besarnya  persentase skor rata-rata minat belajar siswa setelah 
perlakuan pada kelompok kontrol (kelas yang diajar dengan konvensional) 
dari skor maksimal adalah (128,88/180) x 100% = 71,6%. 
 
Besarnya selisih persentase skor rata-rata minat belajar siswa 
setelah perlakuan pada kelas yang diajar dengan media Macromedia flash 
MX (kelompok eksperimen) dan kelas yang diajar dengan konvensional 
(kelompok kontrol), menunjukkan skor kelompok eksperimen lebih tinggi 
dari kelompok kontrol sebesar 76,01% - 71,6% = 4,41% dari skor 
maksimal. Untuk lebih jelasnya perbandingan nilai persentase minat 
belajar siswa setelah perlakuan antara kelas eksperimen, kelas kontrol dan 
nilai total dapat dilihat pada Gambar 7. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Grafik Perbandingan Nilai Minat Belajar Setelah Perlakuan 
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Untuk mengetahui apakah perbedaan minat belajar antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tersebut signifikan atau tidak, dilakukan 
dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan Uji-t 
komparatif dua sampel independen (uji fihak kanan). Menurut tabel 
lampiran dapat dilihat bahwa nilai thitung sebesar 2,157 lebih besar daripada 
nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% yaitu 1,668; sehingga dapat diartikan 
bahwa: Minat belajar siswa yang diajar dengan media Macromedia Flash 
MX lebih tinggi daripada minat belajar siswa yang diajar dengan 
konvensional(tanpa Macromedia Flash MX). 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan minat belajar 
pada pembelajaran sistem AC yang dilakukan di Kelas XII Jurusan Teknik 
Otomotif di SMK Muhammadiyah Prambanan. Hal tersebut ditunjukkan 
dengan diketahuinya perbedaan nilai rata-rata minat belajar kelas yang 
diajar dengan menggunakan media Macromedia Flash MX  lebih tinggi 
daripada kelas yang diajar dengan konvensional (tanpa Macromedia Flash 
MX) sebesar 4,41%.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka guru hendaknya 
menggunakan media pembelajaran dalam proses belajar-mengajar, 
terutama dengan media yang berwujud media audio visual. Dengan 
digunakannya media pembelajaran terutama media pembelajaran yang 
berbentuk media Macromedia Flash MX dalam proses belajar-mengajar, 
pengalaman belajar siswa menjadi lebih bertambah dan pembelajaran 
menjadi lebih variatif dan menarik, sehingga minat belajar siswa dapat 
menjadi lebih tinggi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan. 
Berdasarkan dari hasil pengolahan data dan pembahasan yang 
dijelaskan pada Bab IV, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Kondisi minat belajar siswa sebelum treatment pada kelas yang 
menggunakan media Macromedia Flash MX (kelas eksperimen) secara 
signifikan sama dengan minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan 
konvensional tanpa treatment. Hal tersebut ditunjukkan dari hasil 
perhitungan uji-t dengan nilai thitung = 0,562 yang nilainya lebih kecil dari 
ttabel=1,668; dengan skor rata-rata (mean) untuk kelas eksperimen sebesar 
130,21 dan mean untuk kelas kontrol lebih kecil yaitu 127,97. Selanjutnya 
setelah diberikan treatment, minat belajar siswa pada kelas yang diajar 
dengan media Macromedia Flash MX secara signifikan lebih tinggi 
daripada minat belajar siswa pada kelas yang diajar dengan konvensional. 
Hal ini ditunjukkan dari hasil perhitungan uji-t dengan nilai thitung = 2,160 
yang nilainya lebih kecil dari ttabel=1,668; dengan skor rata-rata (mean) 
untuk kelas eksperimen sebesar 136,82 dan mean untuk kelas kontrol 
lebih kecil dari kelas eksperimen yaitu 128,89. 
2. Terdapat atau ada pengaruh penggunaan media Macromedia Flash MX 
terhadap minat belajar siswa kelas XII Jurusan Teknik Mekanik Otomotif 
pada kompetensi dasar sistem AC mobil. Setelah diberikan treatment 
dengan media Macromedia Flash MX minat belajar siswa meningkat 
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secara signifikan dibandingkan dengan minat belajar siswa pada kelas 
yang diajar dengan konvensional (tanpa treatment). Hal tersebut 
ditunjukkan dari hasil uji-t dengan nilai thitung = 2,160 yang nilainya lebih 
besar dari ttabel=1,668. 
B. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang perlu disampaikan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan angket, ada 
kemungkinan siswa (responden) mengetahui bahwa angket tersebut tidak 
berpengaruh pada nilainya, sehingga ada kemungkinan dalam mengisi 
angket kurang bersungguh-sungguh atau tidak sebenarnya. Dengan 
demikian, hal ini mungkin menjadi salah satu penyebab data instrumen 
kurang akurat. 
2. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah kelas XII 
Jurusan Teknik Otomotif SMK Muhammadiyah Prambanan saja, 
sehingga hasil penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan ke wilayah lain.  
C. Implikasi 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat dikemukakan 
implikasi hasil penelitian sebagai berikut : 
Dengan diketahuinya perbedaan minat belajar siswa, yang ditunjukkan 
dari skor rata-rata minat belajar kelas yang menggunakan media pembelajaran 
Macromedia Flash MX lebih tinggi dari kelas yang konvensional sebesar 
7,94, serta hasil dari pengujian hipotesis dengan uji-t yang menunjukkan hasil 
thitung lebih besar daripada ttabel (2,160 > 1,668), berarti peningkatan minat 
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belajar siswa pada kelas yang menggunakan media Macromedia Flash MX 
lebih tinggi daripada peningkatan minat belajar siswa pada kelas yang diajar 
dengan konvensional. Dengan demikian hendaknya guru menggunakan media 
pembelajaran dalam proses pembelajaran terutama media pembelajaran yang 
berupa media Macromedia Falsh MX agar minat belajar siswa menjadi lebih 
tinggi. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan, pembahasan, keterbatasan penulis dalam 
menginterprestasikan hasil penelitian maka dapat dikemukakan saran-saran 
sebagai berikut : 
1. Guru perlu melakukan pemantauan tingkah laku siswa salah satunya minat 
belajar selama proses pembelajaran. Hal ini akan membantu guru untuk 
memahami setiap masalah yang muncul dan dapat dipakai untuk upaya 
peningkatan intensitas belajar siswa khususnya dalam pembelajaran teori 
Teknik Otomotif khususnya pada kompetensi sistem AC mobil. 
2. Mahasiswa program studi di bidang pendidikan harus selalu mencari dan 
mencoba serta mengembangkan media dan teknik pembelajaran, untuk 
memudahkan penyampaian materi kepada siswa, sehingga dapat 
meningkatkan minat belajar siswa dan hasil belajar pembelajaran. 
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Lampiran 1. Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar 
 
Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar Siswa 
Instrumen angket ini digunakan untuk mengetahui minat belajar siswa 
berdasarkan tiga indikator diantaranya perasaan senang, perhatian dan 
aktivitas siswa. Pada penelitian ini menggunakan uji coba terpakai. Artinya 
pelaksanaan uji coba dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan penelitian 
sesungguhnya dan hasilnya langsung dapat dipakai untuk analisis selanjutnya. 
Adapun materinya berdasarkan materi sistem Air Conditioners ( AC ) mobil : 
      Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Minat Belajar Siswa 
 
Variabel Indikator Pertanyaan/ 
Pernyataan 
Positif 
Pertanyaan/ 
Pernyataan 
Negatif 
Jumlah 
Minat Belajar  
1. Perasaan senang 
dalam mengikuti 
proses belajar 
mengajar di kelas 
1,2,4,5,6,8, 
11,24,28,30,
44 
14,34,37,41 15 
2. Perhatian 
terhadap proses 
belajar mengajar 
9,19,21,23, 
31,36 
7,13,22,27, 
29,35,39,40,42 
15 
3. Aktivitas belajar 
siswa 
3,10,12,18, 
20,45 
15,16,17,25,26,
32,33,38,43 
15 
Jumlah 23 22 45 
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Lampiran 2. Instrumen Minat Belajar 
 
ANGKET MINAT BELAJAR  
A. Identitas siswa 
Nama  : …………………………. 
No. Absen  : …………………………. 
Kelas   : …………………………. 
 
B. Petunjuk pengisian 
1. Berikut disajikan pertanyaan dan pernyataan tentang minat belajar belajar. 
Bacalah secara cermat pernyataan yang telah tersedia. 
2. Silahkan memberikan tanda () pada kotak isian yang tersedia. Isilah 
sesuai dengan kenyataan yang ada pada diri saudara, karena semua 
jawaban adalah benar. 
3. Pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 
SB : Sangat Besar 
B : Besar  
K : Kecil 
SK : Sangat Kecil 
             Atau 
SL : Selalu   
SR : Sering 
JR : Jarang 
TP : Tidak Perna
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Contoh cara menjawab: 
NO. PERTANYAAN/PERNYATAAN RESPONS 
1. Media pembelajaran yang digunakan guru menarik. SL SR JR TP 
 
C. Daftar pertanyaan/pernyataan dan isian 
NO. PERTANYAAN/PERNYATAAN RESPONS 
1. 
Seberapa besar rasa senang Anda dalam mengikuti 
pelajaran sistem air conditioning ( AC ) mobil di 
kelas? 
SB B K SK 
2. Saya senang mengikuti pelajaran sistem AC mobil karena media yang digunakan oleh guru menarik. SL SR JR TP 
3. Saya berusaha hadir lebih awal dalam pelajaran sistem AC atau pendingin ruangan mobil di kelas. SL SR JR TP 
4. Saya mengikuti pelajaran di kelas sampai jam pelajaran habis. SL SR JR TP 
5. Saya suka mengerjakan tugas-tugas yang pernah diberikan sebelumnya. SL SR JR TP 
6. 
Saat pelajaran sistem AC mobil, saya 
memperhatikan penjelasan yang disampaikan oleh 
guru. 
SL SR JR TP 
7. Ketika mengikuti pelajaran sistem AC mobil saya merasa mengantuk. SL SR JR TP 
8. Seberapa besar Anda tertarik mengikuti pelajaran sistem AC mobil ini?  SB B K SK 
9. Saya berusaha fokus untuk mengikuti pelajaran yang disampaikan oleh guru. SL SR JR TP 
10. Saya tetap semangat belajar meskipun mendapat nilai yang rendah. SL SR JR TP 
11. Pada pembelajaran sistem AC mobil ada hal-hal yang merangsang rasa ingin tahu saya SL SR JR TP 
12. Setiap tugas yang diberikan guru saya kumpulkan tepat waktu. SL SR JR TP 
13. 
Pembelajaran sistem AC mobil sangat abstrak 
sehingga saya sulit untuk tetap mempertahankan 
perhatian saya. 
SL SR JR TP 
14. Pada saat pelajaran, saya lebih suka bermain daripada belajar dengan guru. SL SR JR TP 
15. Saya mengeluh dengan tugas-tugas yang diberikan guru di kelas SL SR JR TP 
16. Dalam belajar, saya mudah sekali terpengaruh pendapat teman. SL SR JR TP 
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NO. PERTANYAAN/PERNYATAAN RESPONS 
17. Saya tidak senang jika guru menyuruh diskusi dalam kelas. SL SR JR TP 
18. Saya berusaha untuk aktif dalam diskusi tentang sistem AC mobil dengan mengajukan solusi. SL SR JR TP 
19. 
Walaupun sulit menerima penjelasan yang 
diberikan oleh guru, saya tetap berusaha agar bisa 
memahaminya. 
SL SR JR TP 
20. Saya tidak akan melewatkan begitu saja bila diminta aktif dalam diskusi. SL SR JR TP 
21. Seberapa besar rasa ingin tahu Anda dalam pelajaran sistem AC mobil? SB B K SK 
22. Dengan media yang digunakan guru saat ini saya sulit fokus pada pelajaran. SL SR JR TP 
23. 
Saya belum puas mempelajari sistem AC mobil, 
sampai benar-benar paham apa itu sistem 
pendinginan mesin dalam kendaraan.  
SL SR JR TP 
24. Saya puas karena dapat memahami materi pada pembelajaran sistem AC mobil. SL SR JR TP 
25. Saya minta ijin ke kamar kecil untuk menghindari kejenuhan belajar di kelas.  SL SR JR TP 
26. Pelajaran sistem AC mobil sulit untuk dipahami, sehingga membuat saya malas belajar SL SR JR TP 
27. Daripada memperhatikan pelajaran saya lebih suka bergurau dengan teman . SL SR JR TP 
28. Saya senang ketika mendapatkan tugas dari guru. SL SR JR TP 
29. Sedikitpun saya tidak memahami materi pelajaran sistem AC mobil. SL SR JR TP 
30. 
Saya senang pada pelajaran sistem AC mobil, 
sehingga saya ingin mengetahui lebih lanjut pokok 
bahasannya. 
SL SR JR TP 
31. 
Saya berusaha bersungguh-sungguh 
memperhatikan materi pelajaran sistem AC mobil 
yang disampaikan oleh guru. 
SL SR JR TP 
32. Pembelajaran sistem AC mobil membuat saya kurang aktif untuk berkomunikasi dengan guru. SL SR JR TP 
33. Bila mendapatkan tugas, saya menunda waktu untuk mengerjakannya. SL SR JR TP 
34. Saat guru memberikan penjelasan di kelas, saya mengobrol dengan teman sebangku saya. SL SR JR TP 
35. Saya berusaha mencari tempat duduk paling belakang, bila tidak senang dengan pelajaran. SL SR JR TP 
36. 
Saya berusaha mencari tempat duduk yang tepat 
agar dapat memperhatikan penjelasan guru dengan 
baik. 
SL SR JR TP 
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NO. PERTANYAAN/PERNYATAAN RESPONS 
37. Saya tidak suka mengulang kembali peajaran yang disampaikan oleh guru di rumah. SL SR JR TP 
38. Saya merasa malas bertanya materi pada guru saat pembelajaran sistem AC mobil. SL SR JR TP 
39. Ketika berdiskusi saya tidak memperhatikan materi yang sedang dibahas dalam diskusi. SL SR JR TP 
40. Saya sulit berkonsentrasi saat pembelajaran di kelas. SL SR JR TP 
41. 
Pembelajaran sistem AC mobil dengan media yang 
digunakan guru saat ini membuat saya jenuh di 
dalam kelas. 
SL SR JR TP 
42. Daripada harus bertanya saya lebih suka mengerjakan sendiri tugas-tugas saya di kelas. SL SR JR TP 
43. Ketika ujian saya lebih suka menyontek daripada belajar sendiri. SL SR JR TP 
44. Saya lebih suka dengan tugas-tugas yang menantang SL SR JR TP 
45. Dalam belajar saya suka mencari permasalahan untuk dipecahkan. SL SR JR TP 
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Lampiran 3. Validitas Intrumen Minat Belajar 
 
Tabel Validitas Intrumen Minat Belajar 
No. 
Item 
Nilai Korelasi 
(r) 
Nilai r tabel 
(n=33, α=5%) 
Keterangan Kesimpulan 
1 0,370 
0,344 
rhitung > rtabel valid 
2 0,445 rhitung > rtabel valid 
3 0,457 rhitung > rtabel valid 
4 0,424 rhitung > rtabel valid 
5 0,437 rhitung > rtabel valid 
6 0,445 rhitung > rtabel valid 
7 0,573 rhitung > rtabel valid 
8 0,418 rhitung > rtabel valid 
9 0,490 rhitung > rtabel valid 
10 0,479 rhitung > rtabel valid 
11 0,457 rhitung > rtabel valid 
12 0,542 rhitung > rtabel valid 
13 0,426 rhitung > rtabel valid 
14 0,515 rhitung > rtabel valid 
15 0,512 rhitung > rtabel valid 
16 0,521 rhitung > rtabel valid 
17 0,443 rhitung > rtabel valid 
18 0,498 rhitung > rtabel valid 
19 0,489 rhitung > rtabel valid 
20 0,354 rhitung > rtabel valid 
21 0,512 rhitung > rtabel valid 
22 0,573 rhitung > rtabel valid 
23 0,393 rhitung > rtabel valid 
24 0,396 rhitung > rtabel valid 
25 0,477 rhitung > rtabel valid 
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26 0,423 
0,344 
rhitung > rtabel valid 
27 0,458 rhitung > rtabel valid 
28 0,482 rhitung > rtabel valid 
29 0,504 rhitung > rtabel valid 
30 0,438 rhitung > rtabel valid 
31 0,444 rhitung > rtabel valid 
32 0,513 rhitung > rtabel valid 
33 0,346 rhitung < rtabel valid 
34 0,376 rhitung > rtabel valid 
35 0,355 rhitung < rtabel valid 
36 0,353 rhitung < rtabel valid 
37 0,399 rhitung > rtabel valid 
38 0,352 rhitung < rtabel valid 
39 0,386 rhitung > rtabel valid 
40 0,455 rhitung > rtabel valid 
41 0,379 rhitung > rtabel valid 
42 0,488 rhitung > rtabel valid 
43 0,460 rhitung > rtabel valid 
44 0,396 rhitung > rtabel valid 
45 0,509 rhitung > rtabel valid 
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Lampiran 4. Reliabilitas Instrumen Minat Belajar (SPSS 18) 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 33 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 33 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance 
N of 
Items 
Item Means 2,914 2,273 3,394 1,121 1,493 ,068 45 
Item Variances ,556 ,280 ,985 ,705 3,514 ,026 45 
Inter-Item Covariances ,100 -,176 ,458 ,634 -2,602 ,008 45 
Inter-Item Correlations ,183 -,246 ,705 ,950 -2,866 ,022 45 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
,908 ,910 45 
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Lampiran 5. Reliabilitas Instrumen Minat Belajar (Excel) 
 
 
 
 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa reliabilitas instrumen minat 
belajar ini kuat. 
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No. Nilai ri xx   2)( ri xx   
1 147 15,85 251,174 
2 124 -7,15 51,144 
3 116 -15,15 229,568 
4 136 4,85 23,508 
5 123 -8,15 66,447 
6 128 -3,15 9,932 
7 153 21,85 477,356 
8 119 -12,15 147,659 
9 113 -18,15 329,478 
10 129 -2,15 4,629 
11 156 24,85 617,447 
12 132 0,85 0,720 
13 113 -18,15 329,478 
14 138 6,85 46,902 
15 111 -20,15 406,084 
16 142 10,85 117,690 
17 114 -17,15 294,174 
18 151 19,85 393,962 
19 133 1,85 3,417 
20 105 -26,15 683,902 
21 130 -1,15 1,326 
22 117 -14,15 200,265 
23 154 22,85 522,053 
24 130 -1,15 1,326 
25 110 -21,15 447,387 
26 131 -0,15 0,023 
27 125 -6,15 37,841 
28 117 -14,15 200,265 
29 141 9,85 96,993 
30 145 13,85 191,781 
31 153 21,85 477,356 
32 141 9,85 96,993 
33 151 19,85 393,962 
 4328 0,00 7152,242 
2
tS  216,735   
 2iS  24,274   
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Lampiran 6. Data Analisis Statistik Kelas Eksperimen (Pretest) 
 
Data Analisis Statistik Minat Belajar Kelas yang diajar dengan Media 
Macromedia Flash Sebelum Treatment (pretest) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics 
pretest_eks 
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 130,1212 
Median 132,0000 
Mode 139,00 
Std. Deviation 16,41980 
Variance 269,610 
Skewness ,004 
Std. Error of Skewness ,409 
Kurtosis -,838 
Std. Error of Kurtosis ,798 
Range 57,00 
Minimum 101,00 
Maximum 158,00 
Sum 4294,00 
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Lampiran 7.  Data Analisis Statistik Kelas Kontrol (Pretest) 
 
Data Analisis Statistik Minat Belajar Kelas yang diajar dengan konvensional 
atau tanpa treatment (pretest) 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Statistics 
pretest_kontrol 
N Valid 35 
Missing 0 
Mean 127,9714 
Median 125,0000 
Mode 102,00a 
Std. Deviation 15,03620 
Variance 226,087 
Skewness ,042 
Std. Error of Skewness ,398 
Kurtosis -,881 
Std. Error of Kurtosis ,778 
Range 53,00 
Minimum 101,00 
Maximum 154,00 
Sum 4479,00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
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Lampiran 8. Data Analisis Statistik Kelas Eksperimen (Postest) 
 
Data Analisis Statistik Minat Belajar Kelas yang diajar dengan Media 
Macromedia Flash Setelah Treatment (postest) 
Statistics 
postest_eks 
N Valid 33 
Missing 0 
Mean 136,8182 
Median 138,0000 
Mode 120,00a 
Std. Deviation 15,43627 
Variance 238,278 
Skewness -,082 
Std. Error of Skewness ,409 
Kurtosis -1,030 
Std. Error of Kurtosis ,798 
Range 55,00 
Minimum 108,00 
Maximum 163,00 
Sum 4515,00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
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Lampiran 9. Data Analisis Statistik Kelas Kontrol (Postest) 
 
Data Analisis Statistik Minat Belajar Kelas yang diajar dengan konvensional 
tanpa treatment (postest) 
Statistics 
postest_kontrol 
N Valid 35 
Missing 0 
Mean 128,8857 
Median 128,0000 
Mode 102,00a 
Std. Deviation 14,72647 
Variance 216,869 
Skewness -,025 
Std. Error of Skewness ,398 
Kurtosis -,495 
Std. Error of Kurtosis ,778 
Range 56,00 
Minimum 100,00 
Maximum 156,00 
Sum 4511,00 
a. Multiple modes exist. The smallest value is 
shown 
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Lampiran 10.  Hasil Uji Normalitas Data 
 
Minat Belajar Sebelum Treatment 
NPar Tests 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pretest 68 129,01 15,642 101 158 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Minat Belajar Setelah Treatment 
NPar Tests 
Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Postest 68 132,75 15,486 100 163 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Postest 
N 68 
Normal Parametersa,b Mean 132,75 
Std. Deviation 15,486 
Most Extreme Differences Absolute ,071 
Positive ,060 
Negative -,071 
Kolmogorov-Smirnov Z ,588 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,880 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Pretest 
N 68 
Normal Parametersa,b Mean 129,01 
Std. Deviation 15,642 
Most Extreme Differences Absolute ,082 
Positive ,082 
Negative -,051 
Kolmogorov-Smirnov Z ,673 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,755 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
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Lampiran 11. Data Perhitungan Uji Homogenitas  
 
Minat Sebelum Treatment 
Diketahui  :  
Varian terbesar = 269,610 (dari tabel statistik lampiran 6) 
Varian terkecil = 226,087 (dari tabel statistik lampiran 7) 
Dari Tabel F diperoleh nilai Ftabel dengan derajat kebebasan (dk) pembilang 32 
(33-1) dan dk penyebut 32 (33-1) maka Ftabel = 1,82. 
Ditanya : F ? 
Jawab  :  
terkecilVarian
terbesarVarian
F   
19,1
087,226
610,269
F  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data minat sebelum perlakuan 
homogen sebab nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel (1,19 < 1,82). 
Minat Setelah Treatment 
Diketahui  :  
Varian terbesar = 238,278 (dari tabel statistik lampiran 8) 
Varian terkecil = 216,869 (dari tabel statistik lampiran 9) 
Dari Tabel F diperoleh nilai Ftabel dengan derajat kebebasan (dk) pembilang 32 
(33-1) dan dk penyebut 32 (33-1) maka Ftabel = 1,82. 
Ditanya : F ? 
Jawab  :  
terkecilVarian
terbesarVarian
F   
10,1
869,216
278,238
F  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data minat setelah perlakuan 
homogen sebab nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel (1,10 < 1,82).
102 
 
 
 
Lampiran 12. Hasil Perhitungan Uji-t (Pretest) Komparatif Dua Sampel Independen 
 
Minat Sebelum Treatment 
 
Group Statistics 
 Class N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pretest Eksperimen 33 130,12 16,420 2,858 
Kontrol 35 127,97 15,036 2,542 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for 
Equality of Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) Mean Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
Pret
e
s
t 
Equal variances assumed ,290 ,592 ,564 66 ,575 2,150 3,815 -5,467 9,766 
Equal variances not assumed 
  
,562 64,599 ,576 2,150 3,825 -5,490 9,789 
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Lampiran 13. Hasil Perhitungan Uji-t (Postest) Komparatif Dua Sampel Independen 
Minat Setelah Treatment 
 
Group Statistics 
 Class N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Postest Eksperimen 33 136,82 15,436 2,687 
Kontrol 35 128,91 14,734 2,490 
 
 
Independent Samples Test 
 
Levene's Test for Equality 
of Variances t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 
Std. Error 
Difference 
95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
P
o
s
t
e
s
t 
Equal variances assumed ,477 ,492 2,160 66 ,034 7,904 3,659 ,599 15,209 
Equal variances not assumed 
  
2,157 65,264 ,035 7,904 3,664 ,587 15,220 
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Lampiran 14. Tabel  r Product Moment 
 
 
Sumber: Sugiyono, 2007: 373 
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Lampiran 15. Tabel  Distribusi t 
 
 
 
Sumber: Sugiyono, 2007: 372 
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Lampiran 16. Tabel  Distribusi t dengan SPSS 18.00 
 
dk 
 
α untuk uji dua pihak 
dk 
 
α untuk uji dua pihak 
dk 
 
α untuk uji dua pihak 
0,10 0,05 0,10 0,05 0,10 0,05 
α untuk uji satu fihak α untuk uji satu fihak α untuk uji satu fihak 
0,05 0,025 0,05 0,025 0,05 0,025 
1 6.314 12.706 31 1.696 2.040 61 1.670 2.000 
2 2.920 4.303 32 1.694 2.037 62 1.670 1.999 
3 2.353 3.182 33 1.692 2.035 63 1.669 1.998 
4 2.132 2.776 34 1.691 2.032 64 1.669 1.998 
5 2.015 2.571 35 1.690 2.030 65 1.669 1.997 
6 1.943 2.447 36 1.688 2.028 66 1.668 1.997 
7 1.895 2.365 37 1.687 2.026 67 1.668 1.996 
8 1.860 2.306 38 1.686 2.024 68 1.668 1.995 
9 1.833 2.262 39 1.685 2.023 69 1.667 1.995 
10 1.812 2.228 40 1.684 2.021 70 1.667 1.994 
11 1.796 2.201 41 1.683 2.020 71 1.667 1.994 
12 1.782 2.179 42 1.682 2.018 72 1.666 1.993 
13 1.771 2.160 43 1.681 2.017 73 1.666 1.993 
14 1.761 2.145 44 1.680 2.015 74 1.666 1.993 
15 1.753 2.131 45 1.679 2.014 75 1.665 1.992 
16 1.746 2.120 46 1.679 2.013 76 1.665 1.992 
17 1.740 2.110 47 1.678 2.012 77 1.665 1.991 
18 1.734 2.101 48 1.677 2.011 78 1.665 1.991 
19 1.729 2.093 49 1.677 2.010 79 1.664 1.990 
20 1.725 2.086 50 1.676 2.009 80 1.664 1.990 
21 1.721 2.080 51 1.675 2.008 81 1.664 1.990 
22 1.717 2.074 52 1.675 2.007 82 1.664 1.989 
23 1.714 2.069 53 1.674 2.006 83 1.663 1.989 
24 1.711 2.064 54 1.674 2.005 84 1.663 1.989 
25 1.708 2.060 55 1.673 2.004 85 1.663 1.988 
26 1.706 2.056 56 1.673 2.003 86 1.663 1.988 
27 1.703 2.052 57 1.672 2.002 87 1.663 1.988 
28 1.701 2.048 58 1.672 2.002 88 1.662 1.987 
29 1.699 2.045 59 1.671 2.001 89 1.662 1.987 
30 1.697 2.042 60 1.671 2.000 90 1.662 1.987 
 
Sumber: SPSS 18.00
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Lampiran 17. Tabel Distribusi F 
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